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Kholifah Ika Putri, 4116500136. Pengaruh Earning Per Share, Debt to Equity 
Ratio, Price to Book Value, Working Capital Ratio, Return on Equity, Return on 
Asset dan Current Ratio Terhadap Price Earning Ratio (Studi Pada Perusahaan 
Sektor Aneka Industri Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019). 
Skripsi: Fakultas Ekonomi dan Bisnis 2020 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Earning Per Share, 
Debt to Equity Ratio, Price to Book Value, Working Capital Ratio, Return on 
Equity, Return on Asset dan Current ratio terhadap Price Earning Ratio. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor 
aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. Sampel 
penelitian ini adalah 10 perusahaan yang dipilih berdasarkan teknik purposive 
sampling. Sumber data yang digunakan berasal dari laporan keuangan tahunan 
perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik statistik deskriptif, 
uji asumsi klasik, uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, uji 
autokorelasi, uji regresi linier berganda, dan uji koefisien determinasi dengan 
software SPSS statistik 23. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel Earning Per 
Share, Debt to Equity Ratio, Working Capital Ratio, dan Current Ratio tidak 
berpengaruh terhadap Price Earning Ratio dan variabel Price to Book Value, 
Return on Equity, dan Return on Asset berpengaruh terhadap Price Earning Ratio. 
Sedangkan secara simultan variabel Earning Per Share, Debt to Equity Ratio, 
Price to Book Value, Working Capital Ratio, Return on Equity, Return on Asset 
dan Current Ratio berpengaruh terhadap Price Earning Ratio. 
Kata Kunci: Earning Per share, Debt to Equity Ratio, Price to Book Value, 
Working Capital Ratio, Return on Equity, Return on Asset, Current Ratio dan 

















Kholifah Ika Putri, 4116500136. Effect of Earning Per Share, Debt to Equity 
Ratio, Price to Book Value, Working Capital Ratio, Return on Equity, Return on 
Asset and Current Ratio Against Price Earning Ratio (Study of Various Industry 
Sector Companies Listed on the Stock Exchange Indonesian Securities 2015-
2019). Thesis: Faculty of Economics and Business 2020 
The purpose of this study was to determine the effect of Earning Per Share, 
Debt to Equity Ratio, Price to Book Value, Working Capital Ratio, Return on 
Equity, Return on Assets and Current Ratio to Price Earning Ratio. 
The population used in this study were various industrial sector companies 
listed on the Indonesia Stock Exchange in 2015-2019. The sample of this research 
is 10 companies selected based on purposive sampling technique. The data source 
used comes from the company's annual financial statements. The data analysis 
technique used is descriptive statistical technique, classical assumption test, 
normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity test, autocorrelation test, 
multiple linear regression test, and determination coefficient test with SPSS 
statistical software 23. 
The results showed that partially the variables of Earning Per Share, Debt 
to Equity Ratio, Working Capital Ratio, and Current Ratio had no effect on Price 
Earning Ratio, and variable Price to Book Value, Return on Equity and Return on 
Assets had an effect on Price Earning Ratio. Meanwhile, the variables of Earning 
Per Share, Debt to Equity Ratio, Price to Book Value, Working Capital Ratio, 
Return on Equity, Return on Assets and Current Ratio affect the Price Earning 
Ratio simultaneously. 
Keywords: Earning Per Share, Debt to Equity Ratio, Price to Book Value, 
Working Capital Ratio, Return on Equity, Return on Assets, Current Ratio and 
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A. Latar Belakang 
Sektor aneka industri adalah bagian dari sektor perusahaan 
manufaktur yang ada di Indonesia. Sektor aneka industri terdiri dari beberapa 
sub sektor yakni sub sektor otomotif dan komponen, sub sektor mesin dan 
alat berat, sub sektor tekstil dan garmen, sub sektor alas kaki, sektor kabel, 
dan sub sektor elektronika. Menurut menteri perindustrian Airlangga Hartarto 
mengatakan bahwa “sektor industri di Indonesia telah mengalami 
perkembangan yang cukup pesat dalam 10 tahun terakhir. Bahkan world bank 
menempatkan industri manufaktur Indonesia sebagai negara peringkat kelima 
di negara-negara G-20, yang artinya negara dengan perekonomian terbesar di 
dunia” (Deny,2019). Sektor aneka industri memiliki kapitalisasi atau volume 
perdagangan yang yang cukup besar sehingga sektor ini memiliki peranan 
penting bagi perekonomian di Indonesia. Tidak hanya itu, sektor aneka 
industri juga berkontribusi dalam peningkatan investasi dalam maupun luar 
negeri.  
Sektor aneka industri telah menjadi pendorong utama pada penguatan 
IHSG (indeks harga saham gabungan) di pasar modal. Dibuktikan pada bulan 
mei tahun 2020 berdasarkan data Bursa Efek Indonesia, sektor aneka industri 
memimpin penguatan sebesar 14,1 %. Namun, di tahun 2019 saham-saham 
emiten aneka industri mengalami fluktuatif. Bahkan pada 9 bulan pertama 





Saham-saham yang masuk dalam kategori sektor aneka industri dilanda aksi 
jual seiring dengan meningkatnya persaingan dari pemain global dan 
perlambatan ekonomi yang mendorong penurunan permintaan domestik 
(Ayuningtyas,2019).  
Perkembangan harga saham yang beredar di pasar modal merupakan 
poin utama yang menjadi perhatian investor. Perubahan harga saham yang 
terjadi di lantai bursa dapat mempengaruhi persepsi investor dan calon 
investor terhadap suatu perusahaan (Sulistyawati dan Mahfudz,2016:1). 
Harga saham memiliki peranan penting bagi perusahaan manufaktur yang 
telah go public terutama pada perusahaan sektor aneka industri, karena harga 
saham mewakili nilai perusahaan, dimana kondisi perusahaan yang baik 
tercermin dari kemampuan finansial perusahaan. Harga saham saat ini, 
menjadi patokan investor dalam memandang keberhasilan perusahaan di 
masa depan. Secara umum, perusahaan dengan kinerja yang baik akan 
memperoleh laba yang tinggi serta diikuti dengan return yang dapat dinikmati 
oleh para pemegang saham yang juga akan berdampak pada naiknya harga 
saham.  
Aktivitas investasi berupa saham di pasar modal berpotensi 
memberikan keuntungan baik berupa dividen maupun keuntungan dari selisih 
harga beli dan harga jual saham (capital gain). Kegiatan investasi saham pada 
pasar modal memiliki risiko cukup tinggi yang akan dihadapi oleh investor. 
Investor yang akan menanamkan modalnya ke dalam saham suatu 





laporan keuangan, guna meminimalisir risiko investasi sehingga keputusan 
investasi yang dilakukan bisa menguntungkan. Untuk melakukan investasi 
dalam bentuk saham diperlukan analisis untuk mengukur nilai saham yakni 
ada dua cara, yaitu analisis fundamental dan analisis teknikal. Analisis 
fundamental yaitu analisis dengan menggunakan data keuangan perusahaan 
(misalnya laba, dividen yang dibayar, penjualan dan lain sebagainya), 
sedangkan analisis teknikal menggunakan data pasar dari saham (misalnya 
harga dan volume transaksi saham) untuk menentukan nilai dari saham 
(Jogiyanto,2017:208). 
Rasio yang sering digunakan oleh investor dalam pengambilan 
keputusan investasi saham yakni dengan pendekatan Price Earning Ratio 
(PER). Price Earning Ratio (PER) adalah salah satu ukuran paling dasar 
dalam menganalisis saham secara fundamental yang bertujuan untuk 
mengetahui kondisi emiten. Price Earning Ratio merupakan perbandingan 
antara harga saham (price) dengan pendapatan bersih setelah pajak 
perusahaan, dimana harga saham sebuah emiten dibandingkan dengan 
pendapatan bersih yang telah dihasilkan perusahaan dalam setahun. Dengan 
mengetahui price earning ratio, maka dapat diketahui apakah harga saham 
tergolong wajar atau tidak pada suatu perusahaan.  
Price earning ratio sering dijadikan sebagai tolak ukur minat pasar 
terhadap saham perusahaan serta digunakan dalam membantu mengestimasi 
harga saham emiten. Para manajer keuangan senang apabila saham 





dari segi investor, PER yang terlalu tinggi akan menjadi tidak menarik karena 
harga saham barangkali tidak akan naik lagi, yang berarti kemungkinan 
memperoleh capital gain akan lebih kecil (Hanafi & Halim,2018:83).  
Namun, ada beberapa faktor yang mempengaruhi PER yang 
biasanya menjadi alat ukur investor dalam mengevaluasi prospek sebuah 
saham yakni Earning Per Share atau laba per lembar saham yang diartikan 
sebagai tingkat laba bersih untuk setiap lembar saham yang berhasil diraih 
oleh perusahaan saat menjalankan operasionalnya. Menurut (Prastowo, 
2015:89) Earning Per Share adalah jumlah laba yang menjadi hak untuk 
setiap pemegang satu lembar saham biasa. Semakin tinggi nilai EPS maka 
semakin besar laba yang diperoleh dan kemungkinan jumlah dividen yang 
akan diterima para pemegang saham meningkat. Karena, semakin tinggi rasio 
EPS maka harga saham juga berpotensi meningkat sehingga earning per 
share penting digunakan oleh investor yang berorientasi mengejar capital 
gain di pasar modal. 
Debt to Equity Ratio adalah rasio yang digunakan untuk menilai 
utang dengan ekuitas. Rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah 
modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang (Kasmir,2015:157). Debt 
to Equity Ratio menggambarkan kemampuan perusahaan melunasi hutangnya 
menggunakan ekuitas. Naiknya debt to equity ratio mengindikasikan bahwa 
naiknya utang perusahaan. Besarnya hutang dapat mengurangi jumlah laba 
bersih yang akan diterima perusahaan, yang pada akhirnya akan mengurangi 





Price to Book Value menunjukkan aktiva bersih (net assets) yang 
dimiliki oleh pemegang saham dengan memiliki satu lembar saham 
(Jogiyanto, 2017:202). Perusahaan yang mempunyai prospek kinerja 
perusahaan yang bagus, umumnya pada rasio ini yang menunjukkan angka 
diatas satu, yang menunjukkan bahwa nilai pasar saham lebih besar dari nilai 
bukunya. Semakin tinggi nilai rasio PBV artinya semakin baik perusahaan 
dinilai oleh para investor dibandingkan dengan modal yang telah ditanamkan 
pada perusahaan tersebut. 
Modal kerja (Working Capital) adalah selisih asset lancar setelah 
dikurangi kewajiban lancar. Modal kerja merupakan ukuran asset lancar yang 
penting yang mencerminkan pengaman bagi kreditor (Subramanyam & 
Wild,2010:241). Working Capital Ratio berhubungan dengan operasi 
perusahaan yang juga menunjukkan margin of safety bagi para kreditor 
jangka pendek perusahaan (Munawir,2014:114). Pengelolaan modal kerja 
yang efektif menjadi sangat penting untuk pertumbuhan perusahaan dalam 
jangka panjang. Apabila perusahaan kekurangan modal kerja untuk 
memperluas penjualan dan meningkatkan produksinya maka besar 
kemungkinannya akan kehilangan pendapatan dan profit (Margaretha & 
Adriani,2008:29). 
Return On Equity merupakan rasio profitabilitas yang dapat 
menunjukkan besarnya laba bersih yang dihasilkan untuk setiap ekuitas. 
Rasio ini mengkaji sejauh mana suatu perusahaan mempergunakan sumber 





(Fahmi,2018:137). Return On Equity penting bagi investor, karena ROE 
merupakan suatu indikator yang bertujuan untuk menilai kemajuan 
perusahaan dimasa depan. 
Return On Asset merupakan rasio yang mengukur kemampuan 
perusahaan dalam memperoleh keuntungan dengan memanfaatkan aktivanya. 
Ratio Return on Asset mengukur tingkat kembalian investasi yang telah 
dilakukan oleh perusahaan dengan menggunakan seluruh dana (aktiva) yang 
dimilikinya (Prastowo, 2015:81).  
Current Ratio merupakan rasio likuiditas yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban pendeknya. 
Dengan kata lain seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi 
kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo (Kasmir,2015:134). 
Perusahaan yang mampu memenuhi kewajiban keuangannya, maka 
perusahaan tersebut dapat dikatakan likuid. 
Price earning ratio merupakan rasio yang sering digunakan untuk 
mengevaluasi investasi prospektif. Investor bisa mempertimbangkan rasio ini 
untuk memilih saham mana yang dapat memberikan keuntungan besar 
dimasa yang akan datang. Price earning ratio bertujuan untuk melihat 
bagaimana investor menghargai kinerja suatu emitan yang dicerminkan oleh 
pendapatan per lembar sahamnya. Semakin tinggi rasio price earning ratio 
suatu saham maka artinya harga saham tersebut akan semakin mahal terhadap 





Perusahaan yang memiliki potensi pertumbuhan yang tinggi 
biasanya mempunyai price earning ratio tinggi, hal ini menunjukkan bahwa 
pasar mengharapkan pertumbuhan laba dimasa yang akan datang. Perusahaan 
dengan tingkat pertumbuhan rendah cenderung mempunyai nilai price 
earning ratio rendah. Semakin rendah nilai price earning ratio suatu saham 
emiten maka semakin baik atau murah harga saham tersebut untuk 
diinvestasikan. Nilai Price earning ratio yang rendah bisa disebabkan oleh 
adanya penurunan harga saham suatu emiten atau karena meningkatnya laba 
perusahaan. Jadi, semakin rendah tingkat price earning ratio perusahaan 
maka semakin murah harga saham tersebut untuk dibeli serta semakin baik 
pula kinerja per lembar saham dalam menghasilkan laba bagi perusahaan 
maupun para pemegang saham dimasa mendatang. Semakin bagus kinerja per 
lembar saham emiten akan mempengaruhi keputusan investor untuk membeli 
saham perusahaan tersebut. 
Berdasarkan uraian permasalahan di atas, hal ini menjadikan alasan 
peneliti ingin meneliti “Pengaruh Earning Per Share, Debt to Equity Ratio, 
Price to Book Value, Working Capital Ratio, Return On Equity, Return On 
Asset, dan Current Ratio terhadap Price Earning Ratio (Studi Pada 









B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka, perumusan 
masalah ini adalah:  
a. Apakah Earning Per Share berpengaruh terhadap Price Earning Ratio 
pada perusahaan sektor aneka industri tahun 2015-2019? 
b. Apakah Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Price Earning Ratio 
pada perusahaan sektor aneka industri tahun 2015-2019? 
c. Apakah Price to Book Value berpengaruh terhadap Price Earning Ratio 
pada perusahaan sektor aneka industri tahun 2015-2019? 
d. Apakah Working Capital Ratio berpengaruh terhadap Price Earning Ratio 
pada perusahaan sektor aneka industri tahun 2015-2019? 
e. Apakah Return On Equity berpengaruh terhadap Price Earning Ratio pada 
perusahaan sektor aneka industri tahun 2015-2019? 
f. Apakah Return On Asset berpengaruh terhadap Price Earning Ratio pada 
perusahaan sektor aneka industri tahun 2015-2019? 
g. Apakah Current Ratio berpengaruh terhadap Price Earning Ratio pada 
perusahaan sektor aneka industri tahun 2015-2019? 
h. Apakah Earning Per Share, Debt to Equity Ratio, Price to Book Value, 
Working Capital Ratio, Return On Equity, Return On Asset, dan Current 
Ratio secara simultan berpengaruh terhadap Price Earning Ratio pada 







C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada latar belakang dan perumusan masalah maka, tujuan 
penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui pengaruh Earning Per Share terhadap Price Earning 
Ratio pada perusahaan sektor aneka industri tahun 2015-2019. 
b. Untuk mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Price Earning 
Ratio pada perusahaan sektor aneka industri tahun 2015-2019. 
c. Untuk mengetahui pengaruh Price to Book Value terhadap Price Earning 
Ratio pada perusahaan sektor aneka industri tahun 2015-2019.  
d. Untuk mengetahui pengaruh Working Capital Ratio terhadap Price 
Earning Ratio pada perusahaan sektor aneka industri tahun 2015-2019. 
e. Untuk mengetahui pengaruh Return On Equity terhadap Price Earning 
Ratio pada perusahaan sektor aneka industri tahun 2015-2019. 
f. Untuk mengetahui pengaruh Return On Asset terhadap Price Earning 
Ratio pada perusahaan sektor aneka industri tahun 2015-2019. 
g. Untuk mengetahui pengaruh Current Ratio terhadap Price Earning Ratio 
pada perusahaan sektor aneka industri tahun 2015-2019.  
h. Untuk mengetahui pengaruh Earning Per Share, Debt to Equity Ratio, 
Price to Book Value, Working Capital Ratio, Return On Equity, Return 
On Asset, dan Current Ratio terhadap Price Earning Ratio pada 






2. Manfaat Penelitian 
Beberapa manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Manfaat Teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan 
masukan bagi ilmu pengetahuan khususnya yang berhubungan dengan 
pengaruh earning per share, debt to equity ratio, price to book value, 
working capital ratio, return on equity, return on asset dan current ratio 
terhadap price earning ratio (PER). Selain itu, hasil penelitian ini juga 
dapat dijadikan referensi bagi mahasiswa ekonomi untuk menambah 
wawasan dan pengetahuan. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi Emiten 
- Untuk mengetahui perkembangan Price Earning Ratio terhadap 
perusahaan sektor aneka industri pada pasar modal. 
- Untuk memberikan gambaran mengenai faktor yang 
mempengaruhi PER dan pentingnya PER dalam menarik minat 
investor untuk membeli saham perusahaan melalui Bursa Efek. 
2) Bagi Investor 
- Untuk menarik minat para investor untuk menanamkan sahamnya 
pada perusahaan sektor aneka industri. 
- Diharapkan informasi yang dikumpulkan dalam penelitian ini 








A. Landasan Teori 
1. Investasi  
Investasi adalah melakukan sesuatu (dalam konteks seluas - 
luasnya) di waktu saat ini dengan harapan untuk mendapatkan manfaat 
yang lebih banyak dimasa depan. Investasi sering diartikan sebagai 
komitmen untuk mengalokasikan sejumlah dana pada satu atau lebih asset 
(pada saat ini) yang diharapkan mampu memberikan return (keuntungan) 
dimasa yang akan datang.  
Menurut Arifin (2007:21) investasi adalah kegiatan menunda 
konsumsi untuk mendapat (nilai) konsumsi yang lebih besar di masa yang 
akan datang. Sebuah keputusan investasi dikatakan optimal jika 
pengaturan waktu konsumsi tersebut dapat memaksimumkan ekspektasi 
utilitas (expected utility). 
Umunya investasi dibagi menjadi dua, yaitu investasi pada asset 
nyata (real asset) dan investasi pada asset finansial (non real asset atau 
financial asset). Investasi pada asset nyata adalah membeli emas, tanah, 
real estate termasuk mendirikan perusahaan. Sedangkan investasi pada 
asset finansial adalah dengan membeli instrument keuangan misalnya 
saham, obligasi, waran, hak memesan efek terlebih dahulu (HMETD) atau 







2. Saham  
a. Pengertian Saham 
Saham menunjukkan bukti kepemilikan atas suatu perusahaan 
yang berbentuk Perseroan Terbatas (PT). Pemilik saham suatu 
perusahaan, disebut sebagai pemegang saham, merupakan pemilik 
perusahaan (Husnan,2013:279). Sedangkan menurut Susilo (2009:27) 
Saham dapat didefinisikan sebagai tanda penyertaan modal seseorang 
atau pihak (badan usaha) dalam suatu perusahaan atau perseroan 
terbatas. Dengan penyertaan modal tersebut, maka pihak tersebut 
memiliki klaim atas pendapatan perusahaan, klaim atas asset 
perusahaan, dan berhak hadir dalam Rapat Umum Pemegang Saham 
(RUPS).  
Pada dasarnya, saham dibagi menjadi dua menurut Fahmi 
(2018:54), yaitu: 
1. Saham Biasa  
Saham biasa adalah suatu surat berharga yang dijual oleh suatu 
perusahaan yang menjelaskan nilai nominal (rupiah, dollar, yen, dan 
sebagainya) dimana pemegangnya diberi hak untuk mengikuti RUPS 
(Rapat Umum Pemegang Saham) dan RUPSLB (Rapat Umum 
Saham Luar Biasa) serta berhak menentukan membeli right issue 
(penjualan saham terbatas) atau tidak, yang selanjutnya diakhir tahun 






2. Saham Istimewa  
Saham istimewa adalah suatu surat berharga yang dijual oleh 
suatu perusahaan yang menjelaskan nilai nominal (rupiah, dollar, 
yen dan sebagainya) dimana pemegangnya akan memperoleh 
pendapatan tetap dalam bentuk dividen yang akan diterima setiap 
kuartal (tiga bulanan).  
b. Analisis dan Penilaian Saham 
Menurut Husnan (2013:282), analisis saham bertujuan untuk 
menaksir nilai intrinsik (intrinsic value) suatu saham, dan kemudian 
membandingkannya dengan harga pasar saat ini (current market price) 
saham tersebut. Nilai intrinsik (NI) menunjukkan present value arus kas 
yang diharapkan dari saham tersebut. Pedoman yang dipergunakan 
adalah sebagai berikut. 
1. Apabila NI > harga pasar saat ini, maka saham tersebut dinilai 
undervalued (harganya terlalu rendah), dan karenannya seharusnya 
dibeli atau ditahan apabila saham tersebut telah dimiliki. 
2. Apabila NI < harga pasar saat ini, maka saham tersebut dinilai 
overvalued (harganya terlalu mahal), dan karenannya seharusnya 
dijual. 
3. Apabila NI = harga pasar saat ini, maka saham tersebut dinilai wajar 





Model penilaian merupakan suatu mekanisme untuk merubah 
serangkaian variabel ekonomi atau variabel perusahaan yang 
diramalkan (atau yang diamati) menjadi perkiraan tentang harga saham. 
Penilaian saham adalah metode perhitungan nilai – nilai teoritis 
dari sebuah perusahaan dan saham. Kegunaan utama dari metode ini 
adalah untuk memprediksi harga pasar dimasa depan (secara umum, 
harga pasar potensial). Semua itu, untuk mendapatkan keuntungan dari 
pergerakan harga saham yang dinilai terlalu rendah (sehubungan 
dengan nilai teoritisnya) akan dibeli, sedangkan saham yang dinilai 
terlalu tinggi akan dijual, dengan harapan bahwa saham yang nilainya 
terlalu rendah secara keseluruhan akan naik nilainya. Tujuan penilaian 
saham adalah  
Secara garis besar terdapat dua metode pendekatan dalam 
penilaian harga saham yaitu: 
1. Analisis Fundamental  
Analisis fundamental merupakan analisis yang mempelajari 
kondisi fundamental perusahaan termasuk mempelajari rasio 
keuangan perusahaan, dan umumnya digunakan untuk menentukan 
harga saham. 
Analisis Fundamental Menurut Jogiyanto (2017:208) 
mengatakan bahwa analisis fundamental merupakan analisis yang 
digunakan untuk memperkirakan harga saham dengan menggunakan 





(misalnya laba, dividen yang dibayar, penjualan dan lain 
sebagainya). 
Analisis fundamental memiliki dua model penilaian saham yang 
sering digunakan oleh para analis sekuritas yaitu:  
a) Pendekatan Present Value 
Pendekatan ini mencoba menaksir present value dengan 
mengguanakan tingkat bunga tertentu. 
b) Pendekatan Price Earning Ratio 
Pendekatan ini mencoba menaksir nilai saham dengan 
mengalihkan laba per lembar saham dengan kelipatan tertentu. 
2. Analisis Teknikal 
Analisis teknikal adalah suatu teknik analisis yang dikenal 
dalam dunia keuangan yang digunakan untuk memprediksi trend 
suatu harga saham dengan cara mempelajari data pasar yang lampau, 
terutama pergerakan harga dan volume. 
Menurut Susilo (2009:74) mengemukakan bahwa analisis 
teknikal adalah metode untuk memprediksi harga dan trend pasar 
dimasa mendatang dari suatu instrumen keuangan dengan 
mempelajari grafik dari pasar masa lalu untuk menghitung harga, 








3. Signalling Theory 
Teori signalling dikembangkan dalam ilmu ekonomi dan keuangan 
untuk memperhitungkan kenyataan bahwa orang dalam (insiders) 
perusahaan pada umumnya memiliki informasi yang lebih baik dan cepat 
berkaitan dengan kondisi mutakhir dan prospek perusahaan dibandingkan 
dengan investor luar.  
Salah satu solusi yang dapat dipakai oleh manajer yang memang 
benar-benar memiliki informasi yang bagus tentang perusahaanya adalah 
dengan memberikan sinyal kepada investor dengan melakukan suatu 
tindakan atau kebijakan yang tidak bisa ditiru oleh perusahaan yang tidak 
memiliki informasi sebagus informasi perusahaan tersebut 
(Arifin,2007:98). 
Apabila informasi keuangan memiliki penilaian yang baik maka 
informasi yang diterima investor merupakan kabar baik (good news) 
sehingga investor tertarik untuk melakukan perdagangan saham dan 
berujung pada perubahan harga saham. Sebaliknya bila informasi 
keuangan menunjukkan penilaian buruk maka informasi yang diterima 
investor adalah bad news sehingga mempengaruhi perdagangan serta harga 
saham (Jogiyanto,2017:614). 
Berdasarkan pembahasan teori signal diatas, pihak internal 
perusahaan atau manajemen membuat dan mempublikasikan laporan 
keuangan dengan tujuan memberikan sinyal kepada investor mengenai 





dapat menarik investor untuk berinvestasi pada perusahaan mereka dengan 
menggunakan laporan keuangan sebagai pertimbangan mereka. Dengan 
laporan keuangan menjadi bahan pertimbangan investor, maka investor 
akan melakukan analisis terhadap laporan keuangan. 
4. Analisis Rasio Keuangan 
Analisis Rasio Keuangan merupakan suatu alat analisa yang 
digunakan oleh perusahaan untuk menilai kinerja keuangan bedasarkan 
data perbandingan masing-masing pos yang terdapat di laporan keuangan 
seperti laporan neraca, rugi/laba, dan arus kas dalam periode tertentu. 
Laporan keuangan bertujuan untuk memberikan gambaran informasi 
mengenai posisi keuangan dan kinerja perusahaan yang dapat dijadikan 
pedoman dalam mengambil keputusan bisnis. 
Menurut Prastowo (2015:70) ratio merupakan teknik analisis laporan 
keuangan yang paling banyak digunakan. Ratio ini merupakan alat analisis 
yang dapat memberikan jalan keluar dan menggambarkan simpton (gejala-
gejala yang tampak) suatu keadaan. Sedangkan menurut Mulyawan 
(2015:113) rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil 
perbandingan dari suatu laporan keuangan dengan pos lainnya yang 








Beberapa rasio-rasio keuangan yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Price Earning Ratio 
Price Earning Ratio adalah perbandingkan antara harga pasar per 
saham suatu perusahaan dengan laba bersih perusahaan. Price earning 
ratio menunjukkan seberapa besar investor menilai harga dari saham 
terhadap kelipatan dari earning (Jogiyanto,2017:224). Dengan kata lain, 
rasio PER menunjukkan nilai wajar saham di pasar saham berdasarkan 
laba perusahaan saat ini. Investor menggunakan rasio ini untuk 
mengevaluasi nilai pasar wajar saham riil dengan memprediksi laba per 
saham di masa depan.  
Menurut Hanafi dan Halim (2018:82) Price Earning Ratio adalah 
rasio pasar yang mengukur harga pasar relatif terhadap nilai buku. 
Perusahaan dengan laba yang lebih tinggi di masa depan diharapkan 
mengeluarkan dividen yang lebih tinggi. Atau setidaknya perusahaan 
memiliki saham yang dihargai tinggi di masa depan. Perusahaan dengan 
price earning ratio yang tinggi menunjukkan kinerja masa depan yang 
positif. Price Earning Ratio dihitung dalam satuan kali. Price Earning 
Ratio disebut juga sebagai pendekatan earnings multiplier, 
menunjukkan rasio harga saham terhadap earnings. 
Price Earning Ratio menunjukkan hubungan antara harga pasar 
saham biasa dan earning per share (Prastowo,2015:92). Price Earning 





mengestimasi harga saham suatu perusahaan. Pendekatan ini didasarkan 
pada hasil yang diharapkan pada perkiraan laba perusahaan di masa 
yang akan datang. Sehingga bisa diketahui berapa lama investasi saham 
akan kembali.  
Bagi investor, PER yang rendah akan memberikan kontribusi 
tersendiri, karena selain dapat membeli saham dengan harga yang relatif 
murah, kemungkinan untuk mendapatkan capital gain juga semakin 
besar sehingga investor dapat memiliki banyak saham dari berbagai 
perusahaan yang go public. Sebaliknya, emiten menginginkan PER 
yang tinggi pada waktu go public untuk menunjukkan bahwa kinerja 
perusahaan cukup baik dengan harapan agar harga saham akan tinggi 
pula (Ravelita dkk.,2018:11).  
b. Earning Per Share 
Menurut Fahmi (2018:138) Earning per share atau pendapatan 
per lembar saham adalah bentuk pemberian keuntungan yang diberikan 
kepada para pemegang saham dari setiap lembar yang dimiliki. Earning 
Per Share (laba per saham) adalah rasio prospek pasar yang mengukur 
jumlah laba bersih perusahaan yang diperoleh per lembar saham yang 
beredar. Laba per saham juga merupakan indikator yang menunjukkan 
seberapa menguntungkan perusahaan dimata para pemegang saham. 
Sedangkan menurut Kasmir (2015:207) Earning Per Share atau 
rasio laba per lembar saham yaitu rasio untuk mengukur keberhasilan 





Earning Per Share menggambarkan profitabilitas perusahaan yang 
menunjukkan bagian laba tergambar pada setiap lembar saham. Makin 
tinggi rasio earning per share tentu akan menggembirakan para 
pemegang saham karena semakin besar laba yang disediakan untuk para 
pemegang saham dan kemungkinan dapat meningkatkan jumlah dividen 
yang akan diterima pemegang saham. Laba per saham yang tinggi 
menunjukkan bahwa perusahaan sedang dalam kondisi yang baik dan 
perusahaan memiliki lebih banyak keuntungan untuk dibagikan kepada 
para pemegang saham. 
c. Debt to Equity Ratio 
Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 
menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini berfungsi untuk mengetahui 
setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang 
(Kasmir,2015:156). Semakin tinggi rasio ini semakin besar risiko yang 
dihadapi, dan investor akan meminta tingkat keuntungan yang semakin 
tinggi. Rasio yang tinggi juga menunjukkan proporsi modal sendiri 
yang rendah untuk membiayai aktiva (Sartono,2001:121). Tingkat Debt 
To Equity Ratio (DER) yang tinggi menunjukkan komposisi total 
hutang (hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang) semakin 
besar apabila dibandingkan dengan total modal sendiri, sehingga hal ini 
akan berdampak pada semakin besar pula beban perusahaan terhadap 





Peningkatan beban terhadap kreditur akan menunjukkan sumber 
modal perusahaan sangat tergantung dari pihak eksternal, sehingga 
mengurangi minat investor dalam menanamkan dananya di perusahaan 
yang bersangkutan. Meningkatnya hutang berarti risiko yang dihadapi 
oleh perusahaan akan semakin meningkat, sehingga kepercayaan pasar 
terhadap prospek pertumbuhan perusahaan menjadi semakin berkurang 
dan menciptakan harga saham yang lebih rendah dan mengakibatkan 
PER saham akan semakin kecil (Aji & Pangestuti,2012:2). 
d. Price to Book Value 
Price to Book Value merupakan rasio yang menggambarkan 
seberapa besar pasar menghargai nilai buku saham suatu perusahaan 
(Darmadji & Fakhrudin,2012:157). Price to Book Value adalah ukuran 
yang berfungsi untuk melihat apakah saham di suatu perusahaan dapat 
dikatakan mahal atau murah. Nilai Price to Book Value sendiri didapat 
dari pembagian harga per lembar saham perusahaan dengan nilai buku 
(book value). Saham yang memiliki rasio PBV besar bisa dikatakan 
memiliki valuasi yang tinggi (overvalue) sedangkan saham yang 
memiliki PBV dibawah 1 memiliki valuasi yang rendah alias 
(undervalue). 
Rasio harga pasar suatu saham terhadap nilai bukunya 
memberikan indikasi pandangan investor atas perusahaan. Perusahaan 
yang dipandang baik oleh investor yang artinya perusahaan dengan laba 





dengan rasio nilai buku yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan 
dengan pengembalian yang rendah (Brigham & Houston,2015:151). 
e. Working Capital Ratio 
Menurut Prastowo (2015:100) Modal kerja dapat didefinisikan 
sebagai total aktiva lancar (gross working capital) atau selisih antara 
aktiva lancar dengan hutang lancar (net working capital). Modal kerja 
memiliki arti yang sangat penting bagi operasional perusahaan. 
Working Capital (modal kerja) didefinisikan sebagai investasi jangka 
pendek bersih yang dibutuhkan dalam melaksanakan setiap aktivitas 
perusahaan.  
Menurut Munawir (2014:114) suatu analisa terhadap sumber dan 
penggunaan modal kerja sangat penting bagi penganalisa intern 
maupun extern, di samping masalah modal kerja ini erat hubungannya 
dengan operasi perusahaan sehari-hari yang menunjukkan tingkat 
keamanan atau margin of safety para kreditur terutama kreditur jangka 
pendek. Dengan Working Capital yang cukup memungkinkan 
perusahaan bisa beroperasi dengan lebih efisien dan perusahaan tidak 
akan mengalami kesulitan (Rozi dan Asnawi,2019:3). 
f. Return On Equity 
Return On Equity (ROE) adalah salah satu perhitungan yang 
masuk dalam rasio profitabilitas. Return On Equity merupakan 
perhitungan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 





menghasilkan laba bersih yang tersedia bagi pemilik atau investor. 
Perhitungan return on equity dapat digunakan sebagai tolak ukur 
perusahaan. Return on equity atau rentabilitas modal sendiri merupakan 
rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 
Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri 
(Kasmir,2015:204). 
Sedangkan menurut Sartono (2001:124) Return On Equity 
mengukur kemampuan perusahaan memperoleh laba yang tersedia bagi 
pemegang saham perusahaan. ROE yang tinggi menandakan tingginya 
keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Semakin 
tinggi ROE akan menarik banyak investor untuk menginvestasikan 
dananya sehingga harga saham perusahaan akan naik. 
g. Return On Asset 
Return On Asset merupakan salah satu rasio profitabilitas yang 
dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan dari aktiva yang digunakan. Menurut Brigham dan Houtson 
(2015:148) Return On Asset digunakan untuk melihat sejauh mana 
investasi yang telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian 
keuntungan sesuai dengan yang diharapkan berdasarkan asset yang 
dimiliki.  
Menurut Hanafi dan Halim (2018:81) Return On Asset adalah 
rasio yang mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih 





kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan pada masa lampau 
untuk kemudian diproyeksikan di masa yang akan datang. Return on 
asset dipakai untuk mengevaluasi apakah manajemen telah mendapat 
imbalan yang memadai dari asset yang dimilikinya. Return on asset 
yang tinggi menunjukkan asset yang dimiliki perusahaan telah 
digunakan dengan baik untuk menghasilkan laba. 
h. Current Ratio 
Likuiditas menunjukkan kemampuan untuk membayar kewajiban 
finansial jangka pendek tepat pada waktunya. Likuiditas perusahaan 
ditunjukkan oleh besar kecilnya aktiva lancar yaitu aktiva yang mudah 
untuk diubah menjadi kas yang meliputi kas, surat berharga, piutang, 
persediaan (Sartono,2001:116). Salah satu rasio likuiditas yakni 
Current Ratio yaitu perbandingan antara jumlah aktiva lancar dengan 
hutang lancar (Munawir,2014:72).  
Menurut Fahmi (2018:121) Rasio lancar atau (current ratio) 
adalah ukuran yang umum digunakan atas solvensi jangka pendek, 
kemampuan suatu perusahaan memenuhi kebutuhan utang ketika jatuh 
tempo. Jika current ratio (rasio lancar) semakin tinggi, maka semakin 
likuid perusahaan tersebut. Jika perbandingan utang lancar melebihi 
aktiva lancarnya (rasio lancar menunjukkan angka di bawah 1), maka 
perusahaan dikatakan mengalami kesulitan melunasi utang jangka 
pendeknya. Jika rasio lancarnya terlalu tinggi, maka sebuah perusahaan 





B. Studi Penelitian Terdahulu 
Selain dukungan teori yang telah disampaikan di atas, penulis merujuk 
pada penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pengaruh earning per share, 
debt to equity ratio, price to book value, working capital ratio, return on 
equity, return on asset dan current ratio terhadap Price Earning Ratio. 
1. Erlin Yulia Rahma, Djumahir Atim Djazuli (2014), penelitian yang 
dilakukan berjudul “Analisis Variabel Fundamental yang Berpengaruh 
terhadap Price Earning Ratio (PER) sebagai Dasar Penilaian Saham pada 
Perusahaan Automotive and Allied yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia”. Variabel yang digunakan adalah variabel ROE, DER, EPS, 
PBV, Earning Growth dan PER, serta metode yang digunakan adalah 
Metode Regresi Linier Berganda. Tahun yang diteliti mulai tahun 2007-
2011. Sedangkan hasil analisisnya menunjukkan bahwa secara parsial 
EPS, DPR dan PBV berpengaruh positif tidak signifikan terhadap PER. 
Sedangkan ROE dan Earning Growth secara parsial berpengaruh negatif 
tidak signifikan terhadap PER. 
2. Mulyani L, Pitaloka E. (2017), penelitian yang dilakukan berjudul 
“Pengaruh Return on Equity, Earning Per Share dan Debt to Equity Ratio 
Terhadap Price Earning Ratio (PER) Pada PT Indofood Sukses Makmur 
Tbk Periode 2012-2014”. Variabel yang digunakan adalah variabel ROE, 
EPS, DER dan PER, serta metode yang digunakan adalah Metode Regresi 
Linier Berganda. Tahun yang diteliti mulai tahun 2012-2014. Sedangkan 





PER dan EPS tidak berpengaruh signifikan terhadap PER. Secara simultan 
ROE, EPS dan DER berpengaruh terhadap PER. 
3. Meygawan Nurseto Aji, Irene Rini Demi Pangestuti (2012) Penelitian 
yang dilakukan berjudul “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Price Earning Ratio (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2007-2010)”. Variabel yang digunakan 
adalah variabel DER, ROE, DPR, PBV, Current Ratio, Firm Size dan 
PER, serta metode yang digunakan adalah Metode Regresi Linier 
Berganda. Tahun yang diteliti mulai tahun 2007-2010. Sedangkan hasil 
analisisnya menunjukkan bahwa PBV dan Firm Size secara parsial 
berpengaruh terhadap PER. sedangkan DER, ROE, DPR, dan Current 
Ratio secara parsial tidak berpengaruh terhadap PER. 
4. Facrul Rozi, Muhammad Asnawi (2019) Penelitian yang dilakukan 
berjudul “Pengaruh DER, EPS, PBV dan Working Capital Ratio Terhadap 
Price Earning Ratio Pada Industri Property dan Real Estate Yang 
Terdaftar di BEI”. Variabel yang digunakan adalah variabel DER, EPS, 
PBV, Working Capital Ratio dan PER, serta metode yang digunakan 
adalah Metode Regresi Linier Berganda. Tahun yang diteliti mulai tahun 
2013-2017. Sedangkan hasil analisisnya menunjukkan bahwa secara 
parsial variabel DER tidak berpengaruh terhadap PER. Sedangkan EPS, 
PBV, dan Working Capital secara parsial berpengaruh terhadap PER. 
Secara simultan variabel DER, EPS, PBV dan Working Capital 





5. Sheila Mara Melati (2011) Penelitian yang dilakukan berjudul “Analisis 
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Price Earning Ratio (Studi Empiris 
Pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia)”. Variabel yang 
digunakan adalah variabel DPR, Current Ratio, DER, Volume 
Perdagangan, SBI, TATO, Industry Average PER, dan PER serta metode 
yang digunakan adalah Metode Analisis Regresi Linier Berganda. Tahun 
yang diteliti mulai tahun 2007-2009. Sedangkan hasil analisisnya 
menunjukkan bahwa variabel Current Ratio, Volume Perdagangan, SBI, 
TATO, IPE secara parsial tidak berpengaruh terhadap Price Earning 
Ratio. Sedangkan variabel DPR dan DER secara parsial berpengaruh 
terhadap Price Earning Ratio. 
6. Poppy Dyah Sulistyawati, Mahfudz (2016) Penelitian yang dilakukan 
berjudul “Analisis Pengaruh Return on Equity, Debt to Equity Ratio, dan 
Current Ratio Terhadap Price Earning Ratio (Studi pada Perusahaan 
Consumer Goods yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-
2015)”. Variabel yang digunakan adalah variabel Variabel ROE, DER, 
Current Ratio dan PER serta metode yang digunakan adalah Metode 
Regresi Linier Berganda. Tahun yang diteliti mulai tahun 2012-2015. 
Sedangkan hasil analisisnya menunjukkan bahwa secara parsial ROE 
berpengaruh signifikan terhadap PER, sedangkan DER berpengaruh tidak 






7. Hade Chandra Batubara, Diana Dwi Astuti, Ramadani (2019) Penelitian 
yang dilakukan berjudul “Pengaruh Current Ratio, dan Return on Equity 
Terhadap Price Earning Ratio Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor 
Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di BEI Periode 2013-2017”. 
Variabel yang digunakan adalah variabel Current Ratio, ROE dan PER 
serta metode yang digunakan adalah Metode Regresi Linier Berganda. 
Tahun yang diteliti mulai tahun 2013-2017. Sedangkan hasil analisisnya 
menunjukkan bahwa Current Ratio dan ROE secara parsial berpengaruh 
negatif tidak signifikan terhadap PER. Sedangkan Current Ratio dan ROE 
secara simultan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap PER. 
8. Nurul Hayati (2011) Penelitian yang dilakukan berjudul “Faktor-Faktor 
Yang Mempengaruhi Price Earning Ratio Sebagai Salah Satu Kriteria 
Keputusan Investasi Saham Perusahaan Real Estate dan Property di Bursa 
Efek Indonesia”. Variabel yang digunakan adalah variabel EPS, ROA, 
ROE, DER, PBV dan PER serta metode yang digunakan adalah Metode 
Regresi Linier Berganda. Tahun yang diteliti tahun 2006. Sedangkan hasil 
analisisnya menunjukkan bahwa secara parsial menunjukkan dari kelima 
variabel independen yang diindikasikan berpengaruh terhadap PER, 
terdapat hanya satu variabel yang tidak berpengaruh yaitu PBV. 
Sedangkan variabel EPS, ROA, ROE, DER, PBV secara simultan 
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C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
1. Pengaruh Variabel Independen (X) Terhadap Variabel Dependen (Y) 
a. Pengaruh Variabel Earning Per Share Terhadap Price Earning 
Ratio 
Earning Per Share adalah ratio yang menunjukkan seberapa 
besar keuntungan yang diperoleh investor atau pemegang saham per 
lembar saham yang beredar selama satu periode. Untuk mendapatkan 
angka earning per share dengan cara membagi jumlah pendapatan 
bersih setelah pajak dengan jumlah lembar saham biasa yang beredar. 
Hubungan Earning Per Share terhadap Price Earning Ratio 
adalah semakin tinggi Earning Per Share menunjukkan bahwa 
pertumbuhan laba per lembar saham akan meningkat, sehingga harga 
saham juga ikut meningkat, maka Price Earning Ratio juga ikut 
meningkat. Saham yang memiliki Earning Per Share tinggi akan lebih 
menguntungkan dibandingkan saham yang memiliki Earning Per 
Share rendah. Semakin tinggi laba perusahaan yang diberikan akan 
menambah daya tarik investor dan akan mendorong investor untuk 
berinvestasi. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Hayati,2010:58) bahwa 








b. Pengaruh Variabel Debt to Equity Ratio Terhadap Price Earning 
Ratio 
Debt to equity ratio merupakan satu ukuran perbandingan antara 
total utang perusahaan dibanding dengan total ekuitas perusahaan. 
Debt to equity ratio menunjukkan seberapa besar tingkat utang 
perusahaan terhadap modalnya.  
Semakin besar Debt to Equity Ratio menunjukkan meningkatnya 
hutang perusahaan yang berarti risiko yang dihadapi oleh perusahaan 
akan semakin besar, sehingga kepercayaan pasar terhadap prospek 
pertumbuhan perusahaan menjadi semakin berkurang. Oleh sebab itu, 
akan dianggap tidak menguntungkan dan menciptakan harga saham 
yang rendah dan mengakibatkan PER akan turun. Berdasarkan hal 
tersebut peneliti menduga Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap 
Price Earning Ratio. 
Penelitian yang dilakukan oleh (Melati,2011:45) menyimpulkan 
bahwa variabel Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap 
PER. 
c. Pengaruh Variabel Price to Book Value Terhadap Price Earning 
Ratio 
Price to book value adalah ukuran yang berfungsi untuk melihat 
apakah saham di suatu perusahaan dapat dikatakan mahal atau murah. 





satu (PBV>1). Hal ini menunjukkan bahwa nilai pasar saham lebih 
besar daripada nilai bukunya.  
Semakin besar rasio PBV, maka semakin tinggi nilai 
perusahaan, sehingga membuat para investor atau calon investor 
tertarik untuk menanamkan dananya ke dalam perusahaan. Dengan 
adanya daya tarik tersebut akan berdampak pada semakin banyaknya 
calon investor untuk memiliki saham perusahaan dan akan 
meningkatkan harga saham di pasar modal sehingga PER akan 
meningkat.  
Penelitian yang dilakukan oleh (Aji dan Pangestuti,2012:7) 
menyatakan bahwa PBV mempunyai pengaruh yang siginifikan 
terhadap PER. 
d. Pengaruh Variabel Working Capital Ratio Terhadap Price Earning 
Ratio 
Working Capital adalah selisih antara asset perusahaan saat ini 
dengan liabilitas saat ini. Working Capital dipergunakan untuk 
mengukur likuiditas dari total aktiva dan posisi modal kerja. Semakin 
besar rasio working capital, maka semakin tinggi nilai perusahaan, 
dengan demikian kenaikan nilai working capital berpengaruh positif 
terhadap harga saham yang secara tidak langsung juga akan 
mempengaruhi Price Earning Ratio.  
Penelitian yang dilakukan oleh (Rozi dan Asnawi,2019:8) 





e. Pengaruh Variabel Return on Equity Terhadap Price Earning Ratio 
Return on Equity (ROE) merupakan rasio antara laba sesudah 
pajak dengan modal sendiri yang digunakan untuk mengukur tingkat 
kembalian atas investasi. ROE sering digunakan untuk mengukur 
efektivitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan 
memanfaatkan ekuitas yang dimilikinya. 
Semakin tinggi ROE menunjukkan semakin efisien perusahaan 
dalam menggunakan modalnya untuk menghasilkan laba. Semakin 
besar ROE maka tingkat pengembalian yang diharapkan investor juga 
besar sehingga perusahaan dianggap semakin menguntungkan. 
Berdasarkan hal tersebut diduga Return on Equity berpengaruh 
signifikan terhadap PER.  
Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh (Pitaloka dan 
Mulyani,2017:57) bahwa Return on Equity berpengaruh signifikan 
terhadap PER. 
f. Pengaruh Variabel Return on Asset Terhadap Price Earning Ratio 
Return on Asset adalah rasio profitabilitas yang menunjukkan 
presentase keuntungan (laba bersih) yang diperoleh perusahaan 
sehubungan dengan keseluruhan sumber daya atau rata-rata jumlah aset. 
Semakin besar ROA menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik, 
dalam mengelola asetnya untuk menghasilkan jumlah laba bersih yang 






Perusahaan yang memiliki stabilitas keuntungan dapat 
memberikan kepercayaan terhadap investor untuk mengambil 
keputusan dalam menanamkan sahamnya dengan yakin dan 
mensinyalkan kualitas atas keuntungan.  
Semakin tinggi tingkat pengembalian semakin efektif 
perusahaan, sehingga dapat mempengaruhi harga saham Jika harga 
saham naik maka akan mempengaruhi Price Earning Ratio perusahaan. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Hayati,2010:59) Return 
On Asset (ROA) berpengaruh positif terhadap Price Earning Ratio. 
g. Pengaruh Variabel Current Ratio Terhadap Price Earning Ratio  
Current Ratio (rasio lancar) adalah perbandingan antara aktiva 
lancar dengan utang lancar suatu perusahaan. Rasio lancar digunakan 
untuk mengukur seberapa jauh aktiva lancar perusahaan bisa dipakai 
untuk memenuhi kewajiban lancarnya. 
Jika aliran kas dalam modal kerja optimal maka dapat dikatakan 
bahwa kondisi tingkat likuiditas perusahaan dalam kondisi baik. 
Dengan semakin meningkatnya likuiditas (Current Ratio) perusahaan 
berpeluang meningkatkan earning atau pendapatan laba dari aktivitas 
sehingga PER akan naik.  
Namun, jika Current Ratio dalam keadaan yang terlalu tinggi 
mengakibatkan adanya dana yang menganggur sehingga akan 
mengurangi tingkat laba atau profitabilitas perusahaan. Karena harga 





mendatang maka penurunan laba perusahaan akan sehingga 
mengakibatkan PER turun.  
Dalam penelitian (Sulistyawati dan Mahfudz,2016:10) current 
ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Price Earning Ratio. 
h. Pengaruh Variabel Earning per Share, Debt to Equity Ratio, Price 
to Book Value, Working Capital Ratio, Return on Equity, Return on 
Asset dan Current Ratio Terhadap Price Earning Ratio  
Pengaruh Earning per Share, Debt to Equity Ratio, Price to 
Book Value, Return on Equity, Return on Asset dan Current Ratio 
dengan Price Earning Ratio ditunjukkan pada Earning per Share atau 
pendapatan per lembar saham adalah bentuk pemberian keuntungan 
yang diberikan kepada pemegang saham dari setiap lembar yang 
dimiliki. Saham yang memiliki EPS yang tinggi akan lebih 
menguntungkan dibandingkan dengan saham yang memiliki EPS yang 
rendah. Maka, semakin tinggi EPS akan tinggi pula kepercayaan 
investor untuk menanamkan modalnya. 
Debt to equity ratio merupakan satu ukuran perbandingan antara 
total utang perusahaan dibanding dengan ekuitas perusahaan. 
Perusahaan yang memiliki hutang yang besar akan mengakibatkan 
adanya resiko keuangan karena perusahaan harus menanggung beban 
yang besar. Sehingga laba yang akan dihasilkan perusahaan bisa turun. 
Price to Book Value menggambarkan seberapa besar pasar 





berarti pasar percaya akan prospek perusahaan tersebut dan semakin 
tinggi rasio PBV, semakin tinggi kinerja perusahaan dinilai oleh 
investor yang telah menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. 
Hal ini ditunjukkan oleh penelitian (Aji dan Pangestuti,2012:7) yang 
menyatakan bahwa semakin besar rasio PBV maka semakin tinggi 
nilai perusahaan, sehingga membuat para investor atau calon investor 
tertarik untuk menanamkan dananya ke dalam perusahaan dan pada 
akhirnya akan berdampak pada meningkatnya harga saham di pasar 
modal dimana berarti price earning ratio juga akan meningkat. 
Working Capital adalah selisih antara aktiva lancar dengan 
liabilitas lancar saat ini. Pengelolaan modal kerja yang efektif menjadi 
sangat penting untuk pertumbuhan perusahaan dalam jangka panjang. 
Jika perusahaan kekurangan modal kerja maka dapat mengakibatkan 
pendapatan atau laba menurun. 
Return on Equity adalah salah satu rasio keuangan yang sering 
digunakan oleh investor untuk menganalisis saham. Rasio ini 
menunjukkan tingkat efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba 
dari modal yang di investasikan pemegang saham. Semakin besar ROE 
maka tingkat pengembalian yang diharapkan investor juga besar 
sehingga perusahaan dianggap semakin menguntungkan sehingga rasio 
Price Earning Ratio diharapkan akan naik. 
Return on Asset adalah rasio profitabilitas yang mengukur 





sumber daya atau asset yang dimilikinya. Semakin tinggi tingkat 
pengembalian semakin efektif perusahaan, sehingga dapat 
mempengaruhi harga saham Jika harga saham naik maka akan 
mempengaruhi Price Earning Ratio perusahaan. 
Current Ratio (rasio lancar) adalah perbandingan antara aktiva 
lancar dengan utang lancar suatu perusahaan. Jika aliran kas dalam 
modal kerja opimal maka dapat dikatakan kondisi tingkat likuiditas 
(current ratio) perusahaan berpeluang mendapatkan laba dari aktivitas 
perusahaan, sehingga nilai PER akan semakin tinggi.  
Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Hayati (2010:60-61) 
menyimpulkan bahwa variabel EPS, ROA, ROE, DER, PBV secara 
simultan berpengaruh terhadap PER. Berdasarkan hal tersebut diatas, 
diduga Earning per Share, Debt to Equity Ratio, Price to Book Value, 
Working Capital Ratio, Return on Equity, Return on Asset dan Current 











Berdasarkan uraian diatas maka kerangka pemikiran dalam penelitian ini 
dapat digambarkan sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
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D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kerangka berpikir diatas maka, hipotesis penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
H1: Ada Pengaruh variabel Earning Per Share terhadap Price Earning Ratio 
pada perusahaan sektor aneka industri tahun 2015-2019. 
H2: Ada Pengaruh variabel Debt to Equity Ratio terhadap Price Earning 
Ratio pada pada perusahaan sektor aneka industri tahun 2015-2019. 
H3: Ada Pengaruh variabel Price to Book Value terhadap Price Earning Ratio 
pada perusahaan sektor aneka industri tahun 2015-2019. 
H4: Ada Pengaruh variabel Working Capital Ratio terhadap Price Earning 
Ratio pada perusahaan sektor aneka industri tahun 2015-2019. 
H5: Ada Pengaruh variabel Return On Equity terhadap Price Earning Ratio 
pada perusahaan sektor aneka industri tahun 2015-2019. 
H6: Ada Pengaruh variabel Return On Asset terhadap Price Earning Ratio 
pada perusahaan sektor aneka industri tahun 2015-2019. 
H7: Ada Pengaruh variabel Current Ratio terhadap Price Earning Ratio pada 
perusahaan sektor aneka industri tahun 2015-2019. 
H8: Ada pengaruh variabel Earning Per Share, Debt to Equity Ratio, Price to 
Book Value, Working Capital Ratio, Return On Equity, Return On Asset, 
dan Current Ratio secara simultan terhadap Price Earning Ratio pada 









A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan 
pendekatan deskriptif yang berlandaskan pada fundamental sekuritas analisis 
yang digunakan untuk meneliti populasi dan sampel, serta kriteria tertentu. 
Pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis, data bersifat 
kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan (Sugiyono,2017:8). Penelitian ini akan menguji pengaruh variabel 
independen yaitu Earning Per Share, Debt to Equity Ratio, Price to Book 
Value, Working Capital Ratio, Return on Equity, Return on Asset  dan Current 
Ratio terhadap variabel dependen yaitu Price Earning Ratio. 
B. Lokasi Penelitian 
Tempat penelitian ini adalah perusahaan sektor aneka industri yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
C. Teknik Pengambilan Sampel 
1. Sumber dan Jenis Data 
Dalam penelitian ini, sumber data diperoleh dari situs website 
www.idx.co.id yakni perusahaan sektor aneka industri yang telah go public 
di Bursa Efek Indonesia. 
Menurut Sujarweni (2014:73) sumber data adalah subjek dari mana 
asal data penelitian itu diperoleh. Jenis data menurut (Suliyanto,2018:156) 






a. Data Primer 
Data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti 
langsung dari sumber pertama. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh tidak langsung dari subjek 
penelitian. 
Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder atau data yang 
diperoleh secara tidak langsung, yaitu berupa laporan keuangan tahunan 
(annually report) perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019.  
2. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono,2017:80). Adapun yang menjadi populasi 
dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor aneka industri yang 
terdaftar di BEI periode 2015-2019 sebanyak 42 perusahaan. 
3. Sampel  
Sampel adalah bagian dari sejumlah yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan kemudian ditarik 





perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di BEI periode 2015-
2019.  
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode 
purposive sampling. purposive sampling merupakan teknik 
pengambilan sampel dengan pertimbangan kriteria tertentu. Adapun 
kriteria yang peneliti ambil sebagai berikut: 
Adapun kriteria yang digunakan pada penelitian ini adalah: 
a. Perusahaan yang termasuk sektor aneka industri yang listing di 
Bursa Efek Indonesia untuk periode 2015-2019. 
b. Perusahaan menerbitkan laporan keuangan yang lengkap terkait 
variabel yang akan diteliti selama periode 2015-2019. 
c. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan dalam satuan 
rupiah. 
d. Perusahaan yang melaporkan laba pada laporan keuangan selama 
tahun 2015-2019. 













Penentuan Jumlah Sampel 
 
No Kriteria Jumlah 
1. Total Perusahaan sektor aneka industri yang listing di 
BEI tahun 2015-2019 
42 
2. Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan 
di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019 
(5) 
3. Perusahaan menggunakan mata uang asing sebagai 
satuan mata uang dalam laporan keuangan 
(15) 
4. Perusahaan yang tidak melaporkan laba selama tahun 
2015-2019 
(12) 
 Total Perusahaan yang dijadikan sampel 10 
Sumber: Data Sekunder yang diolah tahun (2020) 
Berdasarkan kriteria-kriteria tersebut, terdapat 10 perusahaan 




No Kode Perusahaan Perusahaan 
1. ASII Astra International Tbk 
2. AUTO Astra Otoparts Tbk 
3. BATA Sepatu Bata Tbk 
4. BOLT Garuda Metalindo Tbk 
5. INDS Indospring Tbk 
6. KBLI KMI Wire and Cable Tbk 
7. KBLM Kabelindo Murni Tbk 
8. SCCO Supreme Cable Manufakturing and 
Commerce Tbk 
9. SMSM Selamat Sempurna Tbk 
10. VOKS Voksel Electric Tbk 





D. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
Variabel yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari 7 variabel 
bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebas adalah earning per share, debt 
to equity ratio, price to book value, working capital ratio, return on equity, 
return on asset, current ratio. Sedangkan variabel terikatnya adalah price 
earning ratio. 
Untuk menjelaskan lingkup penelitian dan mencapai obyektivitas 
penelitian khususnya yang berkaitan dengan pengukuran variabel, maka perlu 
ditentukan definisi operasional variabel yang diteliti terlebih dahulu.  
1. Variabel Penelitian 
a. Variabel Dependen (Y) 
Variabel tergantung adalah variabel yang nilainya dipengaruhi 
oleh variasi variabel bebas. Variabel ini sering disebut juga dengan 
variabel yang diprediksi (predictand) atau variabel tanggapan 
(response) (Suliyanto,2018:127). Dengan demikian, yang menjadi 
variabel dependen pada penelitian ini adalah: 
1. Price Earning Ratio (PER) 
Price Earning Ratio (PER) merupakan perbandingan antara 
harga per lembar saham atau closing price dengan laba per lembar 
saham atau earning per share. Price Earning Ratio menunjukkan 
hubungan antara harga pasar saham biasa dan earning per share 





untuk memprediksi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
laba (earning power). Rumus untuk mencari PER sebagai berikut: 
PER = Harga Pasar Per Lembar Saham 
Earning Per Share 
 
b. Variabel Independen (X) 
Variabel independen sering disebut sebagai variabel bebas. 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat, 
entah secara positif atau negatif. Yaitu, jika terdapat variabel bebas, 
variabel terikat juga hadir, dan dengan setiap unit kenaikan dalam 
variabel bebas, terdapat pula kenaikan atau penurunan dalam variabel 
terikat. Dengan kata lain, varians variabel terikat ditentukan oleh 
variabel bebas (Sekaran,2006:117-118). Variabel bebas yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Earning Per Share 
Earning Per Share adalah bagian dari laba perusahaan yang 
dialokasikan ke setiap saham yang beredar. Menurut Fahmi 
(2018;138) Earning per share atau pendapatan per lembar saham 
adalah bentuk pemberian keuntungan yang diberikan kepada para 
pemegang saham dari setiap lembar yang dimiliki. Earning per 
share merupakan indikator yang paling sering diperhitungkan oleh 
para investor sebelum mengambil keputusan berinvestasi karena 
semua hasil yang dapat tercapai oleh perusahaan dapat memberikan 





sesuai dengan jumlah yang dimiliki. Semakin tinggi nilai EPS 
maka investor menganggap prospek perusahaan semakin baik. 
Berikut rumus untuk menghitung EPS adalah: 
EPS = Pendapatan Setelah Pajak 
           Jumlah Saham Yang beredar 
 
2. Debt to Equity Ratio 
Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 
menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini berfungsi untuk 
mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk 
jaminan utang (Kasmir,2015:156). Dimana menggambarkan 
seberapa besar perusahaan menggunakan hutang dalam struktur 
modalnya. Dalam menghitung DER dapat menggunakan rumus: 
DER = Total Utang 
Ekuitas 
 
3. Price to Book Value 
Price to Book Value merupakan rasio yang menggambarkan 
seberapa besar pasar menghargai nilai buku saham dari suatu 
perusahaan (Darmadji & Fakhrudin,2012:157). Semakin tinggi 
rasio ini berarti pasar akan semakin percaya pada prospek 
perusahaan tersebut. Price to Book Value (PBV) ini menunjukkan 
seberapa jauh sebuah perusahaan mampu menciptakan nilai 





sehingga semakin tinggi rasio PBV menunjukkan semakin 
berhasilnya perusahaan menciptakan nilai bagi pemegang saham. 
Adapun rumus untuk mencari PBV sebagai berikut: 
PBV = Harga Pasar Per Saham 
            Nilai Buku Per Saham 
 
Perusahaan yang dipandang baik oleh investor yang artinya 
perusahaan dengan laba dan arus kas yang aman serta terus 
mengalami pertumbuhan dijual dengan rasio nilai buku yang lebih 
tinggi dibandingkan perusahaan dengan pengembalian yang rendah 
(Brigham & Houston,2015:151). 
4. Working Capital Ratio 
Menurut Prastowo (2015:100) Modal kerja dapat 
didefinisikan sebagai total aktiva lancar (gross working capital) 
atau selisih antara aktiva lancar dengan hutang lancar (net working 
capital). Sebagai dana yang digunakan untuk operasional 
perusahaan, keberadaan working capital tentu sangat penting. 
Working capital yang baik memang menjadi indikasi perusahaan 
akan mampu membayar hutangnya tanpa kesulitan membiayai 
operasional perusahaan (Rozi dan Asnawi 2019:5). Dengan 
demikian Working Capital menurut (Prastowo,2015:100) dapat 
dihitung dengan rumus: 






5. Return on Equity 
Return on Equity merupakan rasio untuk mengukur laba 
bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio profitabilitas 
yang mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 
dari investasi pemegang saham perusahaan. Return On Equity 
mengukur kemampuan perusahaan memperoleh laba yang tersedia 
bagi pemegang saham perusahaan (Sartono,2001:124). Semakin 
tinggi rasio ini, artinya keadaan perusahaan semakin baik. Dengan 
demikian Return on Equity dapat dihitung dengan rumus: 
ROE = Laba Setelah Pajak 
Modal Sendiri 
 
6. Return on Asset 
Return on Asset digunakan untuk mengukur efektifitas 
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan 
memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Return on Asset 
merupakan rasio terpenting dari rasio profitabilitas lainya. Semakin 
besar nilai ROA maka semakin baik karena tingkat 
pengembaliannya semakin besar. Return On Asset adalah rasio 
yang mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih 
berdasarkan tingkat asset tertentu (Hanafi & Halim,2018:81). 
Return on Asset dihitung dengan rumus: 






7. Current Ratio 
Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk membayar 
kewajiban jangka pendeknya yang jatuh tempo, atau rasio untuk 
mengetahui kemampuan perusahaan dalam membiayai dan 
memenuhi kewajiban pada saat ditagih. Salah satu untuk mengukur 
likuiditas adalah Current Ratio (rasio lancar). Current Ratio adalah 
ukuran yang umum digunakan atas solvensi jangka pendek, 
kemampuan suatu perusahaan memenuhi kebutuhan utang ketika 
jatuh tempo (Fahmi,2018:121). Variabel Current Ratio dalam 
penelitian ini dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
Current Ratio = Current Assets 
                           Current Liabilities 
 
Tabel 3.3 
Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
 









antara harga per 
lembar saham 
atau closing price 
dengan laba per 
lembar saham 





PER =Harga Per Lembar Saham Biasa 









Earning per share 
atau pendapatan 




















EPS = Pendapatan Setelah Pajak 




































PBV = Harga Pasar Per Saham 






















Working Capital = 

































Return On Asset 
















































E. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini menggunakan metode: 
a. Metode penelitian kuantitatif, menurut Sugiyono (2017:7), metode 
kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positifme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. 
b. Metode dokumentasi, berupa laporan keuangan tahunan yang listing di 
Bursa Efek Indonesia diperoleh dari Indonesia Stock Exchange (IDX) 
periode tahun 2015-2019. 
c. Metode kepustakaan, dalam metode kepustakaan ini data yang diambil 





yang diteliti oleh penulis, buku-buku literature, dan penelitian yang 
sejenis. 
F. Teknik Pengolahan Data 
Pengolahan data ini menggunakan program pengolahan data, seperti 
Statistical Product and Service Solution (SPSS) Ver.23. Analisis ini bertujuan 
untuk mengetahui apakah variabel Independen (X) mempunyai pengaruh 
terhadap variabel Dependen (Y). 
G.  Analisis Data dan Uji Hipotesis 
1. Uji Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data 
yang dilihat dari nilai rata – rata (mean), standar deviasi, varian, 
maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan 
distribusi) (Ghozali, 2016:19). 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel penggangu atau residual memiliki distribusi normal. Menurut 
Ghozali (2016:154) ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual 
berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji 
statistik.  
Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan uji 1 sampel. Dalam uji 
Kolmogorov-Smirnov, suatu data dikatakan normal apabila nilai 





normal atau memenuhi asumsi klasik. Hal ini berarti Ho diterima dan 
Ha ditolak dimana dihitung dengan menggunakan uji SPSS. 
Uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas 
residual adalah uji statistik non parametik Kolmogorov-Smirnov (K-S). 
uji (K-S) dilakukan dengan membuat hipotesis: 
- Ho: Data residual berdistribusi normal 
- Ha: Data residual tidak berdistribusi normal 
Pengambilan keputusan dalam uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) 
adalah: 
1) Probabilitas nilai Z uji K-S signifikan secara statsitik maka, Ho 
diterima, berarti data terdistribusi normal. 
2) Probabilitas nilai Z uji K-S tidak signifikan secara statsitik maka, 
Ho ditolak, berarti data terdistribusi tidak normal. 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji ini digunakan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi yang kuat antar variabel bebas (independen). Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel 
independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-
variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel 
independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama 
dengan nol (Ghozali, 2016:103). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 






1) Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris 
sangat tinggi, tetapi secara individual variabel – variabel 
independen banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variabel 
dependen. 
2) Menganalisis matrik korelasi variabel – variabel independen. Jika 
antar variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi 
(umumnya di atas 0,90), maka hal ini merupakan indikasi adanya 
multikolinieritas.  
3) Melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Nilai 
cutoff  yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 
multikolinieritas adalah nilai Tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan 
nilai VIF ≥ 10. 
c. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu 
model regresi linier ada korelasi antara kesalahan penggangu pada 
periode t dengan kesalahan penggangu pada periode t-1 (sebelumya). 
Jika terjadi korelasi maka dinamakan ada problem autokorelasi. 
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu 
berkaitan satu sama lain.  
Menurut Ghozali (2016:108), uji Durbin Watson hanya digunakan 
untuk autokorelasi tingkat satu (first order autocorrelation) dan 





tidak ada variabel lag diantara variabel independen. Adapun hipotesis 
yang akan diuji sebagai berikut: 
- H0: tidak ada autokorelasi (r = 0) 
- HA: ada autokorelasi (r ≠ 0) 
Cara yang digunakan untuk menentukan adanya autokorelasi 
adalah dengan uji Durbin-Watson yang ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 3.4 
Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi 
 
Hipotesis nol Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif 
Tidak ada autokorelasi positif 
Tidak ada korelasi negatif 
Tidak ada korelasi negatif 







0 < d < dl 
dl ≤ d ≤ du 
4 – dl < d < 4 
4 – du ≤ d ≤ 4 – dl 
du < d < 4 – du 
 
d. Uji Heterokedastisitas 
Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk melihat apakah didalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variabel pengganggu dari satu 
pengamatan dengan pengamatan yang lain. Menurut Ghozali 
(2016:134) model regresi yang baik adalah yang homoskesdatisitas atau 
tidak terjadi Heteroskesdatisitas. Cara memprediksi ada tidaknya 
Heteroskesdatisitas pada suatu model dapat dilihat dari pola gambar 
Scatterplot. Hal ini memiliki tujuan untuk menguji sama tidaknya 
varians dari residual dari observasi yang satu dengan observasi yang 





tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut dengan 
Heteroskesdatisitas. 
Berikut adalah dasar analisis uji heteroskesdastisitas, yaitu sebagai 
berikut: 
a. Jika ada pola tertentu, sperti titik-titik yang ada membentuk 
pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian 
menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi 
heteroskesdastisitas. 
b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas 
dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskesdastisitas. 
 
3. Analisis Regresi Linier Berganda  
Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier 
berganda yaitu suatu model statistik yang umum digunakan untuk meneliti 
hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen. Model ini 
dipilih untuk mengetahui hubungan variabel terikat dengan variabel 
bebasnya serta untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Persamaan regresi linier 
berganda dapat dirumuskan sebagai berikut: 
PER = α + β1 EPS + β2 DER + β3 PBV + β4 WCR + β5 ROE+ β6 ROA + 







Y    = Price Earning Ratio (PER) 
α   = Konstanta 
β1,2,3,4,5,6,7 = Penaksiran koefisien regresi 
X1   = Earning Per Share (EPS) 
X2   = Debt to Equity Ratio (DER) 
X3   = Price to Book Value (PBV) 
X4   = Working Capital Ratio (WCR) 
X5   = Return on Equity (ROE) 
X6   = Return on Asset (ROA) 
X7    = Current Ratio (CR) 
e    = Standard Error of Estimate 
 
4. Pengujian Hipotesis 
a. Uji Signifikasi Koefisien Regresi Linier Berganda (Uji t) 
Menurut (Ghozali,2016:97), uji statistik t pada dasarnya 
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas/ 
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Untuk mengetahui signifikan regresi sederhana langkah-








1. Menentukan Formulasi Hipotesis 
a) Hipotesis 1 
H0 : β1   = 0 Tidak terdapat pengaruh antara earning per 
share terhadap price earning ratio. 
H1 : β1  ≠  0  Terdapat pengaruh antara earning per share 
terhadap price earning ratio. 
b) Hipotesis 2 
H0 : β2   = 0 Tidak terdapat pengaruh antara debt to equity 
ratio terhadap price earning ratio. 
H2 : β2   ≠ 0 Terdapat pengaruh antara debt to equity ratio 
terhadap price earning ratio. 
c) Hipotesis 3 
H0 : β3   = 0 Tidak terdapat pengaruh antara price to book 
value terhadap price earning ratio. 
H3 : β3   ≠ 0 Terdapat pengaruh antara price to book value 
terhadap price earning ratio. 
d) Hipotesis 4 
H0 : β4   = 0 Tidak terdapat pengaruh antara working 
capital ratio terhadap price earning ratio. 
H4 : β4   ≠ 0 Terdapat pengaruh antara working capital 







e) Hipotesis 5 
H0 : β5  =  0 Tidak terdapat pengaruh antara return on 
equity terhadap price earning ratio. 
H5 : β5  ≠  0 Terdapat pengaruh antara return on equity 
terhadap price earning ratio. 
f) Hipotesis 6 
H0 : β6  =  0 Tidak terdapat pengaruh antara return on 
asset terhadap price earning ratio. 
H6 : β6  ≠  0 Terdapat pengaruh antara return on asset 
terhadap price earning ratio. 
g) Hipotesis 7 
H0 : β7  =  0 Tidak terdapat pengaruh antara current ratio 
terhadap price earning ratio. 
H7 : β7  ≠  0 Terdapat pengaruh antara current ratio 
terhadap price earning ratio. 
2. Menentukkan Level of Significance (α) 
Taraf signifikan sebesar 95% atau α = 5% (α = 0,05) dengan uji 
satu sisi. 
3. Kriteria Pengujian 
Ho diterima apabila  : -ttabel≤thitung≤ttabel 







4. Menghitung nilai thitung 
Untuk menghitung nilai thitung dengan formulasi sebagai berikut: 





b  = nilai parameter 
Sb  = standar eror dari b 
Sy.x = Standar eror estimasi 
Untuk menguji keberartian analisis regresi tersebut, maka dapat 








Kesalahan standar estimasi (standard error of estimate) diberi 
symbol Sy.x yang dapat ditentukan dengan menggunakan 
formulasi sebagai berikut: 
𝑆𝑦. 𝑥 =




Ho diterima atau ditolak. 
b. Uji Signifikasi Koefisien Regresi Linier Berganda (Uji f) 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui secara simultan variabel 
independen berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel 
dependen. Untuk mengetahui signifikan analisis regresi sederhana 





1) Menentukan Formulasi Hipotesis 
Hipotesis statistik yang akan diuji dapat diformulasikan: 
H0: β1, β2, β3, β4, β5, β6, β7  = 0   Tidak terdapat pengaruh antara 
EPS, DER, PBV, Working Capital 
Ratio, ROE, ROA dan Current 
Ratio secara simultan terhadap 
Price Earning Ratio. 
Hα: β1, β2, β3, β4, β5, β6,β7   ≠ 0   Terdapat pengaruh antara EPS, 
DER, PBV, Working Capital Ratio 
ROE, ROA dan Current Ratio 
secara simultan terhadap Price 
Earning Ratio. 
2) Menentukan Level of Significance (α) 
Untuk menguji signifikan dari koefisien korelasi yang diperoleh, akan 
digunakan uji F pihak kanan dengan menggunakan tingkat signifikasi 
sebesar 95% atau (α = 5%). 
Ftabel dirumuskan sebagai berikut : Ftabel = Fα ; (k-1);(n-k) 
3) Kriteria Pengujian Hipotesis  
H0  diterima apabila = - Ftabel < Fhitung < Ftabel 
H0 ditolak apabila = - Fhitung < Ftabel  atau < Fhitung < −Ftabel   
 










R2 = Koefisien Determinasi 
𝑘   = Jumlah Variabel Bebas 
𝑛   = Jumlah Sampel 
5) Kesimpulan H0 diterima atau ditolak. 
 
c. Uji Koefisien Determinasi (𝐑𝟐) 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Nilai R2 yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen amat terbatas. Jika R2 sama dengan 0, maka variabel 
independen tidak berpengaruh terhadap variabel independen dan jika R2 
mendekati angka 1, maka variabel independen berpengaruh sempurna 
terhadap variabel dependen.  
Dengan menggunakan model ini, maka kesalahan pengganggu 
diusahakan minimum sehingga R2 mendekati 1. Hal ini dimaksudkan 
agar perkiraan regresi akan lebih mendekati keadaan yang sebenarnya. 
Nilai yang mendekati 1 berarti variabel – variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 






Adapun rumus koefisien determinasi, adjusted R2 juga menggunakan 
kisaran antara nol dan satu. 
Jika nilai R2 = 1, maka : 
 
Jika nilai R2 = 0, maka : 
 
Keterangan: 
k = Jumlah variabel bebas 














Adjusted R2 = R2= 1 
 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran umum 
1. Sejarah Bursa Efek Indonesia 
Pasar modal telah didirikan sebelum Indonesia merdeka. Pasar 
modal atau bursa efek telah didirikan sejak jaman kolonial Belanda dan 
tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal didirikan oleh 
pemerintah Hindia Belanda. 
Dengan melihat dampak positif pengoperasian bursa efek di 
Batavia, pemerintah kolonial Belanda terdorong untuk membuka bursa 
efek di kota lainnya yaitu Surabaya tanggal 11 Januari 1925 dan 
Semarang tanggal 1 Agustus 1925. Permulaan tahun 1939 terjadi gejolak 
politik di Eropa yang mempengaruhi perdagangan efek di Indonesia. 
Melihat keadaan yang tidak menguntungkan ini pemerintah Hindia 
Belanda mengambil kebijaksanaan untuk memuaskan perdagangan efek 
di Batavia dengan menutup bursa efek di Surabaya dan Semarang. 
Tanggal 10 Mei 1940 ketiga bursa efek ditutup. 
Pemerintah Republik Indonesia berusaha untuk mengaktifkan 
kembali bursa efek Indonesia dengan mengeluarkan Undang-Undang 
Darurat Nomor 15 Tahun 1952 tentang Bursa. Pasar modal diaktifkan 
kembali tahun 1952, kegiatan pasar modal mengalami kevakuman 
disebabkan beberapa faktor seperti perang dunia ke I dan II, perpindahan 





Indonesia dengan isi yang menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat 
berjalan sebagaimana mestinya.  
Pasar modal aktif kembali tahun 1977, dan beberapa tahun 
kemudian pasar modal megalami pertumbuhan dengan berbagai insentif 
dan regulasi yang dikeluarkan pemerintah. 
2. Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia 
a. Visi  
Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia. 
b. Misi  
Menciptakan daya saing dengan pemberdayaan anggota bursa dan 
partisipan. Penciptaan nilai tambah, efisiensi biaya serta penerapan 
Good Governance. 
3. Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia 


















Struktur Organisasi BEI 
 
 
(Sumber : Diolah dari publikasi Bursa Efek Indonesia tahun 2020) 
Sedangkan susunan pengurus Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah sebagai 
berikut : 
a. Dewan Komisaris 
1) Komisaris Utama  : John Aristianto Prasetio 
2) Komisaris  : Garibaldi Thohir 
3) Komisaris  : Hendra H. Kustarjo 
4) Komisaris  : Lydia Trivelly Azhar 
5) Komisaris   : M. Noor Rachman 
b. Dewan Direksi  
1) Direktur Utama    : Inarno Djayadi 





3) Direktur Perdagangan dan pengaturan Anggota Bursa : Laksono W. 
Widodo 
4) Direktur pengawasan Transaksi dan Kepatuhan : Kristian S. Manullang 
5) Direktur Teknologi dan Manajemen Risiko  : Fithri Hadi 
6) Direktur Pengembangan     : Hasan Fawzi 
7) Direktur Keuangan SDM     : Risa E. Rustam 
4. Struktur Pasar Modal  
Struktur Pasar Modal Indonesia telah diatur oleh Undang-Undang 
No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal, yaitu sebagai berikut: 
Gambar 4.2 
Struktur Pasar Modal 
 
 







B. Hasil Penelitian  
1. Deskriptif Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat variabel independen yaitu earning per 
share, debt to equity ratio, price to book value, working capital ratio, 
return on equity, return on asset dan current ratio. Adapun variabel 
dependennya adalah price earning ratio. Data penelitian ini diambil 
selama periode tahun 2015-2019. 
a. Earning per share 
Tabel 4.1 
Data earning per share tahun 2015-2019 
EARNING PER SHARE 
No Kode Saham 2015 2016 2017 2018 2019 
1 ASII 385,66 452,08 572,21 676,13 657,58 
2 AUTO 66,95 100,30 113,65 141,25 169,51 
3 BATA 99,63 32,49 41,27 52,27 18,03 
4 BOLT 41,68 47,64 39,78 32,31 21,97 
5 INDS 2,95 75,51 173,17 168,67 154,61 
6 KBLI 28,79 83,43 89,58 58,81 98,56 
7 KBLM 11,39 18,97 39,28 36,32 34,51 
8 SCCO 773,99 1656,72 1312,02 1235,49 1476,74 
9 SMSM 320,43 87,21 96,44 110,02 110,91 
10 VOKS 333,41 192,57 199,98 126,90 250,56 
Nilai Tertinggi 1656,72 
Nilai Terendah 2,95 
Nilai Rata-Rata 262,41 
(Sumber: Data diolah tahun 2020) 
Dari tabel data variabel earning per share tahun 2015-2019 diatas, 







Data earning per share tahun 2015-2019 
 
 
(Sumber: Data diolah tahun 2020) 
Pada grafik diatas terlihat bahwa nilai earning per share dari 10 sampel 
perusahaan sektor aneka industri tahun 2015-2019 bahwa nilai tertinggi sebesar 
1656,72 pada perusahaan Supreme Cable Manufakturing and Commerce Tbk 
pada tahun 2016 dan nilai terendah sebesar 2,95 pada perusahaan Indospring 
Tbk pada tahun 2015. Sementara rata-rata nilai earning per share sebesar 
262,41. 
Earning per share merupakan rasio laba bersih dengan jumlah lembar 
saham yang beredar. Rasio ini penting bagi para pemegang saham untuk dapat 
mengetahui besarnya laba yang dihasilkan oleh perusahaan. Besarnya rasio ini 
dapat memberikan informasi kepada para investor tentang bagaimana prospek 
laba perusahaan dimasa depan. Oleh sebab itu, perusahaan dapat 
memperhatikan besarnya nilai earning per share untuk menarik perhatian 






ASII AUTO BATA BOLT INDS KBLI KBLM SCCO SMSM VOKS
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grafik diatas yang memiliki nilai EPS paling baik adalah perusahaan Supreme 
Cable Manufakturing and Commerce Tbk, selama kurun waktu 2015-2019 
walaupun masih dapat dilihat di tahun berikutnya perusahaan tersebut 
mengalami kenaikan dan penurunan. 
b. Debt to Equity Ratio 
Tabel 4.2 
Data debt to equity ratio tahun 2015-2019 
DEBT TO EQUITY RATIO 
No Kode Saham 2015 2016 2017 2018 2019 
1 ASII 0,94 0,87 0,89 0,98 0,88 
2 AUTO 0,41 0,39 0,37 0,41 0,37 
3 BATA 0,45 0,44 0,48 0,38 0,32 
4 BOLT 0,21 0,25 0,65 0,78 0,66 
5 INDS 0,33 0,20 0,14 0,13 0,10 
6 KBLI 0,51 0,42 0,69 0,60 0,49 
7 KBLM 1,21 0,99 0,56 0,58 0,51 
8 SCCO 0,92 1,01 0,47 0,43 0,40 
9 SMSM 0,54 0,43 0,14 0,30 0,27 
10 VOKS 2,01 1,49 1,59 1,69 1,73 
Nilai Tertinggi 2,01 
Nilai Terendah 0,10 
Nilai Rata-Rata 0,64 
(Sumber: Data diolah tahun 2020) 
Dari tabel data variabel debt to equity ratio tahun 2015-2019 diatas, dapat 













Data debt to equity ratio tahun 2015-2019 
 
 
 (Sumber: Data diolah tahun 2020) 
Pada grafik diatas terlihat bahwa nilai debt to equity ratio dari 10 
sampel perusahaan sektor aneka industri tahun 2015-2019 bahwa nilai tertinggi 
sebesar 2,01 pada perusahaan Voksel Electric Tbk tahun 2015 dan nilai 
terendah sebesar 0,10 pada perusahaan Indospring Tbk tahun 2019. Sementara 
rata-rata nilai debt to equity ratio sebesar 0,64. 
Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang membandingkan antara 
total hutang dan total modal. Perusahaan harus memperhatikan besarnya rasio 
ini, agar dapat menurunkan resiko keuangan perusahaan tersebut di masa yang 
akan datang. Perusahaan yang mempunyai tingkat hutang yang besar biasanya 
digunakan untuk membiayai investasi perusahaan tersebut. Dari grafik diatas 
yang memiliki nilai DER paling baik adalah perusahaan Indospring Tbk, 
selama kurun waktu 2015-2019 karena dilihat di tahun 2015-2019 perusahaan 
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c. Price to Book Value 
Tabel 4.3 
Data price to book value tahun 2015-2019 
PRICE TO BOOK VALUE 
No Kode Saham 2015 2016 2017 2018 2019 
1 ASII 1,92 2,39 2,15 1,91 1,50 
2 AUTO 0,76 0,94 0,92 0,63 0,51 
3 BATA 2,14 1,84 1,28 1,22 1,31 
4 BOLT 3,68 1,96 3,20 3,08 2,59 
5 INDS 0,12 0,26 0,39 0,66 0,59 
6 KBLI 0,46 0,84 0,96 0,60 0,88 
7 KBLM 0,50 0,84 0,40 0,34 0,40 
8 SCCO 0,83 1,23 0,68 0,61 0,60 
9 SMSM 4,76 3,57 3,95 3,75 3,51 
10 VOKS 1,60 1,82 0,32 0,27 0,30 
Nilai Tertinggi 4,76 
Nilai Terendah 0,12 
Nilai Rata-Rata 1,44 
(Sumber: Data diolah tahun 2020) 
Dari tabel data variabel price to book value tahun 2015-2019 diatas, dapat 






















Data price to book value tahun 2015-2019 
 
 
(Sumber: Data diolah tahun 2020) 
Pada grafik diatas terlihat bahwa nilai price to book value dari 10 
sampel perusahaan sektor aneka industri tahun 2015-2019 bahwa nilai 
tertinggi sebesar 4,76 pada perusahaan Selamat Sempurna Tbk tahun 2015 
dan nilai terendah sebesar 0,12 pada perusahaan Indospring Tbk tahun 2015. 
Sementara rata-rata nilai price to book value sebesar 1,44. 
Price to book value merupakan rasio yang menggambarkan seberapa 
besar pasar menghargai nilai buku saham suatu perusahaan. Perusahaan yang 
memiliki kinerja yang baik yakni memiliki nilai rasio PBV diatas satu. 
Semakin besar nilai rasio PBV, maka semakin tinggi nilai perusahaan 
sehingga membuat para investor tertarik untuk menanamkan modalnya ke 
dalam perusahaan. Dari grafik diatas yang memiliki nilai PBV paling baik 
adalah perusahaan Selamat Sempurna Tbk, selama kurun waktu 2015-2019, 
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d. Working Capital Ratio 
Tabel 4.4 
Data Working Capital Ratio tahun 2015-2019 
WORKING CAPITAL RATIO 
No Kode Saham 2015 2016 2017 2018 2019 
1 ASII 31,00 30,69 30,75 30,47 31,00 
2 AUTO 27,79 28,13 28,41 28,30 28,38 
3 BATA 26,46 26,51 26,54 26,66 26,66 
4 BOLT 26,65 26,56 26,63 26,36 26,41 
5 INDS 27,03 27,21 27,46 27,54 27,40 
6 KBLI 27,16 27,49 27,54 27,89 28,15 
7 KBLM 23,70 25,24 25,46 25,67 25,76 
8 SCCO 27,04 27,44 27,55 27,73 27,92 
9 SMSM 27,40 27,58 27,77 27,96 28,15 
10 VOKS 25,83 26,50 26,73 26,75 27,63 
Nilai Tertinggi 31,00 
Nilai Terendah 23,70 
Nilai Rata-Rata 27,42 
(Sumber: Data diolah tahun 2020) 
Dari tabel data variabel working capital ratio tahun 2015-2019 diatas, 























Data working capital ratio tahun 2015-2019 
 
 
(Sumber: Data diolah tahun 2020) 
Pada grafik diatas terlihat bahwa nilai working capital ratio dari 10 
sampel perusahaan sektor aneka industri tahun 2015-2019 bahwa nilai 
tertinggi sebesar 31,00 pada perusahaan Astra International Tbk tahun 2015 
dan 2019, nilai terendah sebesar 23,70 pada perusahaan Kabelindo Murni Tbk 
tahun 2015. Sementara rata-rata nilai working capital ratio sebesar 27,42. 
Working capital ratio dalam penelitian ini dihitung dengan logaritma natural 
dari jumlah selisih antara total aktiva lancar dengan utang lancar. 
Modal kerja merupakan selisih antara total aktiva lancar dengan utang 
lancar. Jumlah modal kerja yang dimiliki oleh perusahaan akan menjadi 
perhatian para kreditor jangka pendek. Semakin besar angka modal kerja 
berarti menunjukkan semakin besar tingkat proteksi kreditor jangka pendek, 
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waktu. Dari grafik diatas yang memiliki nilai working capital ratio paling 
baik adalah perusahaan Astra International Tbk. 
e. Return on Equity 
Tabel 4.5 
Data return on equity tahun 2015-2019 
RETURN ON EQUITY 
No Kode Saham 2015 2016 2017 2018 2019 
1 ASII 0,12 0,13 0,15 0,16 0,14 
2 AUTO 0,03 0,05 0,05 0,06 0,07 
3 BATA 0,24 0,08 0,09 0,11 0,04 
4 BOLT 0,13 0,12 0,13 0,11 0,07 
5 INDS 0,00 0,02 0,05 0,05 0,04 
6 KBLI 0,11 0,25 0,20 0,12 0,17 
7 KBLM 0,04 0,07 0,06 0,05 0,05 
8 SCCO 0,17 0,28 0,10 0,09 0,10 
9 SMSM 0,31 0,32 0,30 0,29 0,26 
10 VOKS 0,54 0,24 0,20 0,11 0,19 
Nilai Tertinggi 0,54 
Nilai Terendah 0,00 
Nilai Rata-Rata 0,14 
(Sumber: Data diolah tahun 2020) 
Dari tabel data variabel return on equity tahun 2015-2019 diatas, 


















Data return on equity tahun 2015-2019 
 
 
(Sumber: Data diolah tahun 2020) 
Pada grafik diatas terlihat bahwa nilai return on equity dari 10 sampel 
perusahaan sektor aneka industri tahun 2015-2019 bahwa nilai tertinggi 
sebesar 0,54 pada perusahaan Voksel Electric Tbk 2015 dan nilai terendah 
sebesar 0,001 pada perusahaan Indospring Tbk tahun 2015. Sementara rata-
rata nilai return on equity sebesar 0,14. 
Return On Equity (ROE) adalah salah satu perhitungan yang masuk 
dalam rasio profitabilitas. Return On Equity merupakan perhitungan rasio 
yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih 
dengan menggunakan modal sendiri dan menghasilkan laba bersih yang 
tersedia bagi pemilik atau investor. Dari grafik diatas yang memiliki nilai 
ROE paling baik adalah perusahaan Selamat Sempurna Tbk, walaupun pada 
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f. Return on Asset 
Tabel 4.6 
Data return on asset tahun 2015-2019 
RETURN ON ASSET 
No Kode Saham 2015 2016 2017 2018 2019 
1 ASII 0,06 0,07 0,08 0,08 0,08 
2 AUTO 0,02 0,03 0,04 0,04 0,05 
3 BATA 0,16 0,05 0,06 0,08 0,03 
4 BOLT 0,11 0,09 0,08 0,06 0,04 
5 INDS 0,76 0,02 0,05 0,04 0,04 
6 KBLI 0,07 0,18 0,12 0,07 0,11 
7 KBLM 0,02 0,03 0,04 0,03 0,03 
8 SCCO 0,09 0,14 0,07 0,06 0,07 
9 SMSM 0,21 0,22 0,23 0,23 0,21 
10 VOKS 0,18 0,10 0,08 0,04 0,07 
Nilai Tertinggi 0,76 
Nilai Terendah 0,02 
Nilai Rata-Rata 0,10 
(Sumber: Data diolah tahun 2020) 
 Dari tabel data variabel return on asset tahun 2015-2019 diatas, dapat 





















Data return on asset tahun 2015-2019 
 
 
(Sumber: Data diolah tahun 2020) 
Pada grafik diatas terlihat bahwa nilai return on asset dari 10 sampel 
perusahaan sektor aneka industri tahun 2015-2019 bahwa nilai tertinggi 
sebesar 0,76 pada perusahaan Indospring Tbk tahun 2015 dan nilai terendah 
sebesar 0,02 pada perusahaan Kabelindo Murni Tbk tahun 2015. Sementara 
rata-rata nilai return on asset sebesar 0,10. 
Return On Asset merupakan salah satu rasio profitabilitas yang dapat 
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari 
aktiva yang digunakan. ROA yang tinggi menunjukkan aset yang dimiliki 
perusahaan telah digunakan dengan baik untuk menghasilkan laba. Dari 
grafik diatas yang memiliki nilai ROA paling baik adalah perusahaan Selamat 
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g. Current Ratio 
Tabel 4.7 
Data current ratio tahun 2015-2019 
CURRENT RATIO 
No Kode Saham 2015 2016 2017 2018 2019 
1 ASII 1,38 1,24 1,23 1,15 1,29 
2 AUTO 1,32 1,51 1,72 1,48 1,61 
3 BATA 2,47 2,57 2,46 2,95 3,31 
4 BOLT 4,39 4,14 3,13 1,80 2,01 
5 INDS 2,23 3,03 5,13 5,21 5,83 
6 KBLI 2,85 3,41 1,97 2,46 2,91 
7 KBLM 1,06 1,30 1,26 1,30 1,36 
8 SCCO 1,67 1,69 1,74 1,91 2,09 
9 SMSM 2,39 2,86 3,74 3,94 4,64 
10 VOKS 1,17 1,33 1,32 1,28 1,78 
Nilai Tertinggi 5,83 
Nilai Terendah 1,06 
Nilai Rata-Rata 2,36 
(Sumber: Data diolah tahun 2020) 
Dari tabel data variabel current ratio tahun 2015-2019 diatas, dapat 





















Data current ratio tahun 2015-2019 
 
 
(Sumber: Data diolah tahun 2020) 
Pada grafik diatas terlihat bahwa nilai current ratio dari 10 sampel 
perusahaan sektor aneka industri tahun 2015-2019 bahwa nilai tertinggi 
sebesar 5,83 pada perusahaan Indospring Tbk tahun 2019 dan nilai terendah 
sebesar 1,06 pada perusahaan Kabelindo Murni Tbk tahun 2015. Sementara 
rata-rata nilai current ratio sebesar 2,36. 
Current ratio merupakan salah satu rasio likuiditas yang 
membandingkan antara aktiva lancar dengan hutang lancar. Current ratio 
bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi jangka 
pendek. Jika current ratio semakin tinggi maka semakin likuid perusahaan 
tersebut. Dari grafik diatas yang memiliki nilai current ratio yang baik adalah 
perusahaan Indospring Tbk dan perusahaan Selamat Sempurna Tbk, karena 
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h. Price Earning Ratio 
Tabel 4.8 
Data price earning ratio tahun 2015-2019 
PRICE EARNING RATIO 
No Kode Saham 2015 2016 2017 2018 2019 
1 ASII 15,56 18,30 14,51 12,16 10,53 
2 AUTO 23,90 20,44 18,13 10,41 7,32 
3 BATA 9,03 24,32 13,81 11,48 36,60 
4 BOLT 28,67 16,90 24,76 30,02 38,23 
5 INDS 118,77 10,73 7,28 13,16 14,88 
6 KBLI 4,13 3,31 4,76 5,14 5,33 
7 KBLM 11,59 12,65 7,18 6,88 8,81 
8 SCCO 4,81 4,39 6,86 7,04 6,21 
9 SMSM 14,86 11,24 13,01 12,73 13,43 
10 VOKS 2,94 7,61 1,56 2,36 1,60 
Nilai Tertinggi 118,77 
Nilai Terendah 1,56 
Nilai Rata-Rata 14,61 
(Sumber: Data diolah tahun 2020) 
Dari tabel data variabel price earning ratio tahun 2015-2019 diatas, 





















Data price earning ratio tahun 2015-2019 
 
 
(Sumber: Data diolah tahun 2020) 
Pada grafik diatas terlihat bahwa nilai price earning ratio dari 10 
sampel perusahaan sektor aneka industri tahun 2015-2019 bahwa nilai 
tertinggi sebesar 118,771 pada perusahaan Indospring Tbk tahun 2015 dan 
nilai terendah sebesar 1,56 pada perusahaan Voksel Electric Tbk tahun 2017. 
Sementara rata-rata nilai price earning ratio sebesar 14,61. 
Price earning ratio merupakan perbandingan antara harga saham 
dengan earning per share dari saham yang bersangkutan. Rasio ini sering 
digunakan oleh investor dalam mengambil keputusan investasi saham. 
Semakin tinggi rasio PER maka semakin mahal saham perusahaan dan 
semakin rendah nilai rasio PER maka semakin murah harga saham 
perusahaan. Dari grafik diatas yang memiliki nilai price earning ratio paling 
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2. Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 
perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
yang memenuhi kriteria pengambilan sampel dengan metode purposive 
sampling sebanyak 10 perusahaan. Data yang diperlukan dalam penelitian 
ini dikumpulkan dengan teknik dokumentasi. Sebelum dilakukan analisis 
untuk pengujian hipotesis, dijelaskan atau di deskripsikan data informasi 
mengenai pengaruh Earning Per Share, Debt to Equity Ratio, Price to 
Book Value, Working Capital Ratio, Return on Equity, Return on Asset dan 
Current Ratio Terhadap Price Earning Ratio yang dilihat dari nilai 





 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
PER 50 .45 4.78 2.3304 .82052 
EPS 50 1.08 7.41 4.7202 1.33993 
DER 50 .10 2.01 .6408 .44486 
PBV 50 .12 4.76 1.4396 1.18044 
WCR 50 23.70 31.00 27.4208 1.44943 
ROE 50 .00 .54 .1369 .10343 
ROA 50 .02 .76 .0981 .11161 
CR 50 1.06 5.83 2.3607 1.21234 
Valid N (listwise) 50     






Dari hasil uji statistik deskriptif didapatkan informasi sebagai berikut: 
1. Data dari Price Earning Ratio menunjukkan nilai maksimum (tertinggi) 
dari Price Earning Ratio perusahaan aneka industri yang menjadi sampel 
dalam penelitian ini adalah sebesar 4,78. Nilai minimumnya sebesar 0,45, 
nilai mean (rata-rata) sebesar 2,3304. Sedangkan standar deviasinya 
sebesar 0,82052. 
2. Data dari Earning Per Share menunjukkan nilai maksimum (tertinggi) dari 
Earning Per Share perusahaan sektor aneka industri yang menjadi sampel 
dalam penelitian ini adalah sebesar 7,41. Nilai minimum dari Earning Per 
Share adalah sebesar 1,08. Nilai mean (rata-rata) sebesar 4,7202, 
sedangkan standar deviasinya sebesar 1,33993. 
3. Data dari Debt to Equity Ratio menunjukkan nilai maksimum (tertinggi) 
dari Debt to Equity Ratio perusahaan sektor aneka industri yang menjadi 
sampel dalam penelitian ini adalah sebesar 2,01. Nilai minimum dari 
Earning Per Share adalah sebesar 0,10. Nilai mean (rata-rata) sebesar 
0,6408, sedangkan standar deviasinya sebesar 0,44486. 
4. Data dari Price to Book Value menunjukkan nilai maksimum (tertinggi) 
dari Price to Book Value perusahaan sektor aneka industri yang menjadi 
sampel dalam penelitian ini adalah sebesar 4,76. Nilai minimum dari Price 
to Book Value adalah sebesar 0,12. Nilai mean (rata-rata) sebesar 1,4396, 
sedangkan standar deviasinya sebesar 1,18044. 
5. Data dari Working Capital Ratio menunjukkan nilai maksimum (tertinggi) 





sampel dalam penelitian ini adalah sebesar 31,00. Nilai minimum dari 
Working Capital Ratio adalah sebesar 23,70. Nilai mean (rata-rata) sebesar 
27,4208, sedangkan standar deviasinya sebesar 1,44943. 
6. Data dari Return on Equity menunjukkan nilai maksimum (tertinggi) dari 
Return on Equity perusahaan sektor aneka industri yang menjadi sampel 
dalam penelitian ini adalah sebesar 0,54. Nilai minimum dari Return on 
Equity adalah sebesar 0,00. Nilai mean (rata-rata) sebesar 0,1369, 
sedangkan standar deviasinya sebesar 0,10343. 
7. Data dari Return on Asset menunjukkan nilai maksimum (tertinggi) dari 
Return on Asset perusahaan sektor aneka industri yang menjadi sampel 
dalam penelitian ini adalah sebesar 0,76. Nilai minimum dari Return on 
Asset adalah sebesar 0,02. Nilai mean (rata-rata) sebesar 0,0981, 
sedangkan standar deviasinya sebesar 0,11161. 
8. Data dari Current Ratio menunjukkan nilai maksimum (tertinggi) dari 
Current Ratio perusahaan sektor aneka industri yang menjadi sampel 
dalam penelitian ini adalah sebesar 5,83. Nilai minimum dari Current 
Ratio adalah sebesar 1,06. Nilai mean (rata-rata) sebesar 2,3607, 










3. Hasil Uji Asumsi Klasik 
Model regresi yang baik harus memenuhi uji asumsi klasik yaitu, 
asumsi normalitas, multikolinieritas, autokorelasi dan heterokedastisitas 
(Ghozali,2016). 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual 
memiliki distribusi normal. Dalam hal ini dapat digunakan dengan cara 
analisis grafik (histogram dan normal probability plot) dan analisis 
statistik (uji statistik non parametik kolmogorov-smirnov). 
 
Gambar 4.3 








Normal P-P plot 
 
Berdasarkan hasil tampilan grafik histogram dapat dikatakan 
bahwa grafik histogram memberikan pola distribusi yang menceng 
(skewness) ke kiri dan tidak normal. Sedangkan pada grafik Normal P-
Plot of Regression Standardized Residual, menunjukkan data menyebar 
di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal sehingga 
menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi 
asumsi normalitas.  
Uji statistik lain yang dapat digunakan yaitu dengan uji statistic 












One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 50 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 






Test Statistic .092 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
(Sumber: Output SPSS 23, data sekunder diolah 2020) 
Dasar pengambilan keputusan dalam penelitian ini adalah data 
dikatakan normal apabila nilai Asym.sig (2-tailed) > 0,05 atau 5%, dan 
dari hasil tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil uji Kolmogorov-
smirnov dengan Asymp.sig (2-tailed) sebesar 0,200>0,05, maka dapat 
dikatakan bahwa data terdistribusi normal. 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas untuk menguji korelasi antar variabel bebas 
(dependen) pada model regresi. Model regresi harus tidak terjadi 
korelasi diantara variabel independen. Untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya multikolinieritas di dalam model regresi yaitu dilihat dari nilai 





multikolinieritas mempunyai nilai VIF<10 dan mempunyai angka 
tolerance>0,1 (Ghozali,2016:103). 
Tabel 4.11 






1 EPS .371 2.694 
DER .363 2.755 
PBV .497 2.011 
WCR .502 1.991 
ROE .286 3.493 
ROA .656 1.525 
CR .510 1.962 
a. Dependent Variable: PER 
(Sumber: Output SPSS 23, data sekunder diolah 2020) 
Dasar pengambilan keputusan uji multikolinieritas dalam 
penelitian ini, yaitu jika nilai tolerance ≥0,10 atau sama dengan nilai 
VIF≤10 maka tidak terjadi multikolinieritas. Dalam tabel diatas dapat 
dilihat bahwa tidak ada variabel yang mempunyai nilai tolerance 
kurang dari 0,10 dan juga nilai variance Infltion Factor (VIF) 
menunjukkan bahwa tidak ada variabel yang mempunyai VIF dari 10. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas antar 
variabel. 
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi 





(sebelumnya). Model regresi harus bebas dari autokorelasi. Untuk 
mendeteksi ada tidaknya autokorelasi digunakan uji Durbin Watson 
(DW Test), dengan kriteria jika hasil uji Durbin Watson berada diantara 
DU dan 4-DU artinya tidak terdapat autokorelasi pada penelitian 
tersebut (Ghozali,2016:108). 
Tabel 4.12 




a. Predictors: (Constant), CR, ROE, WCR, ROA, PBV, EPS, DER 
b. Dependent Variable: PER 
(Sumber: Output SPSS 23, data sekunder diolah 2020) 
Berdasarkan hasil uji SPSS 23, menunjukkan hasil sebesar 1,880 
dengan jumlah variabel bebas sebanyak 7 variabel dan tingkat 
signifikansi 0,05 atau α = 5%. Dari uji tersebut menunjukkan hasil DU 
<Durbin Watson< DL, yaitu 1,8750<1,880<2,125, artinya tidak 
terdapat autokorelasi dalam penelitian yang dilakukan. 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heterokedastisitas menguji ketidaksamaan variance dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi harus 
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk 
mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilihat dari pola yang 
teratur pada grafik scatterplot serta titik-titik menyebar di atas dan di 







Hasil Pengujian Heteroskedastisitas 
 
Berdasarkan grafik Scatterplot menunjukkan bahwa tidak 
ditemukan pola tertentu yang teratur, dan titik-titik menyebar diatas dan 
di bawah angka 0 pada sumbu Y. Artinya tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada model regresi. 
4. Analisis Regresi Linear Berganda 
Berdasarkan hipotesis yang telah disusun, maka metode analisis 
data yang dapat diterapkan adalah analisis regresi linear berganda. Melalui 
analisis regresi berganda dapat menunjukkan pengaruh atau hubungan 
















T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.127 1.382  1.539 .131 
EPS -.092 .071 -.150 -1.303 .200 
DER -.190 .215 -.103 -.883 .382 
PBV .507 .069 .729 7.322 .000 
WCR .030 .056 .052 .529 .600 
ROE -6.212 1.041 -.783 -5.965 .000 
ROA 2.451 .638 .333 3.845 .000 
CR -.074 .067 -.109 -1.106 .275 
a. Dependent Variable: PER 
(Sumber: Output SPSS 23, data sekunder diolah 2020) 
Berdasar persamaan regresi linier berganda didapat persamaan: 
Y = α + β1X1+β2X2+ β3X3+β4X4+ β5X5+ β6X6+ β7X7+ e 
PER = 2,127 – 0,092 EPS - 0,190 DER + 0,507 PBV + 0,030 WCR – 6,212 
ROE + 2,451 ROA – 0,074 CR + e 
1) Dari hasil persamaan diatas diperoleh nilai konstanta (α) sebesar 2,127 
yang artinya menunjukkan bahwa jika variabel independen yang terdiri 
dari Earning Per Share (X1) sebesar -0,092, Debt to Equity Ratio (X2) 
sebesar -0,190, Price to Book Value (X3) sebesar 0,507, Working Capital 
Ratio (X4) 0,030, Return on Equity (X5) sebesar -6,212, Return on Asset 
(X6) sebesar 2,451 dan Current Ratio (X7) sebesar -0,074, maka nilai 





2) Variabel Earning Per Share memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0,092 
dengan tanda negatif, yang berarti setiap kenaikan 1 dari rasio earning per 
share, maka nilai price earning ratio akan turun sebesar -0,092 dengan 
asumsi variabel independen yang lain tetap.  
3) Variabel Debt to Equity Ratio memiliki nilai koefisien regresi sebesar -
0,190 dengan tanda negatif, yang berarti setiap kenaikan 1 dari rasio debt 
to equity, maka nilai Price Earning Ratio akan turun sebesar -0,190 
dengan asumsi variabel independen yang lain tetap.  
4) Variabel Price to Book Value memiliki nilai koefisien regresi sebesar 
0,507 dengan tanda positif, yang berarti setiap kenaikan 1 dari rasio price 
to book value, maka nilai Price Earning Ratio akan naik sebesar 0,507 
dengan asumsi variabel independen yang lain tetap.  
5) Variabel Working Capital Ratio memiliki nilai koefisien regresi sebesar 
0,030 dengan tanda positif, yang berarti setiap kenaikan 1 dari rasio 
Working Capital Ratio maka nilai Price Earning Ratio akan naik sebesar 
0,030 dengan asumsi variabel independen yang lain tetap.  
6) Variabel Return on Equity memiliki nilai koefisien regresi sebesar -6,212 
dengan tanda negatif, yang berarti setiap kenaikan 1 dari return on equity 
maka nilai Price Earning Ratio akan turun sebesar -6,212 dengan asumsi 
variabel independen yang lain tetap.  
7) Variabel Return on Asset memiliki nilai koefisien regresi sebesar 2,451 





asset, maka nilai Price Earning Ratio akan naik sebesar 2,451 dengan 
asumsi variabel independen yang lain tetap. 
8) Variabel Current Ratio memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0,074 
dengan tanda negatif, yang berarti setiap kenaikan 1 dari Current Ratio, 
maka nilai Price Earning Ratio akan turun sebesar -0,074 dengan asumsi 
variabel independen yang lain tetap.  
 
a. Uji Hipotesis Parsial (Uji T) 
Uji-t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen (Ghozali,2016:97). Untuk menguji pengaruh parsial 
tersebut dapat dilakukan dengan cara berdasarkan nilai signifikansi. Jika 
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 atau 5% maka hipotesis yang 
diajukan diterima atau dikatakan signifikan namun apabila nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05 atau 5% maka hipoteis ditolak signifikan. 
Tabel 4.14 menyajikan nilai koefisien regresi, secara nilai statistik t untuk 




















T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.127 1.382  1.539 .131 
EPS -.092 .071 -.150 -1.303 .200 
DER -.190 .215 -.103 -.883 .382 
PBV .507 .069 .729 7.322 .000 
WCR .030 .056 .052 .529 .600 
ROE -6.212 1.041 -.783 -5.965 .000 
ROA 2.451 .638 .333 3.845 .000 
CR -.074 .067 -.109 -1.106 .275 
a. Dependent Variable: PER 
(Sumber: Output SPSS 23, data sekunder diolah 2020) 
Berdasarkan Tabel diatas dapat diketahui bahwa: 
1) Earning Per Share memiliki nilai signifikansi sebesar 0,200 karena nilai 
signifikan lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Earning Per 
Share tidak berpengaruh terhadap Price Earning ratio. 
2) Debt to Equity Ratio memiliki nilai signifikansi sebesar 0,382 karena nilai 
signifikan lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Debt to 
Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap Price Earning Ratio. 
3) Price to Book Value memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 karena nilai 
signifikan lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Price to Book 





4) Working Capital Ratio memiliki nilai signifikansi sebesar 0,600 karena nilai 
signifikan lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Working 
Capital Ratio tidak berpengaruh terhadap Price Earning Ratio. 
5) Return on Equity memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 karena signifikan 
lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Return on Equity 
berpengaruh terhadap Price Earning Ratio. 
6) Return on Asset memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 karena nilai 
signifikan lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Return on 
Asset berpengaruh terhadap Price Earning Ratio. 
7) Current Ratio memiliki nilai signifikansi sebesar 0,275 karena nilai signifikan 
lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Current Ratio tidak 
berpengaruh terhadap Price Earning Ratio. 
b. Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 
Uji hipotesis f dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui adanya 
pengaruh secara bersama-sama (simultan) variabel independen terhadap 
variabel dependen. Adapun hasil uji f, yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.15 




Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 26.154 7 3.736 22.957 .000b 
Residual 6.836 42 .163   
Total 32.989 49    
a. Dependent Variable: PER 
b. Predictors: (Constant), CR, ROE, WCR, ROA, PBV, EPS, DER 





Berdasarkan hasil tabel diatas, diketahui bahwa nilai f hitung sebesar 
22,957. Karena nilai f hitung lebih besar dari f tabel (2,23) dan nilai 
signifikansi lebih kecil dari 0,05, yaitu sebesar 0,000 maka hipotesis kedelapan 
diterima. Hal ini berarti terdapat pengaruh secara bersama-sama variabel 
earning per share, debt to equity ratio, price to book value, working capital 
ratio, return on equity, return on asset dan current ratio terhadap price earning 
ratio. 
c. Pengujian Koefisien Determinasi  
Koefisien determinasi (𝑅2) merupakan suatu nilai (nilai proporsi) yang 
mengukur seberapa besar kemampuan variabel-variabel bebas yang digunakan 
dalam persamaan regresi, dalam menerangkan variasi variabel tak bebas. 
Tabel 4.16 
Hasil Analisis Koefisien Determinasi 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .890a .793 .758 .40342 
a. Predictors: (Constant), CR, ROE, WCR, ROA, PBV, EPS, DER 
b. Dependent Variable: PER 
(Sumber: Output SPSS 23, data sekunder diolah 2020) 
Berdasarkan Tabel 4.16, nilai koefisien determinasi R2 terletak pada 
kolom Adjusted R-Square. Diketahui nilai koefisien determinasi sebesar R2 = 
0,758. Nilai tersebut berarti seluruh variabel bebas, yaitu Earning Per Share, 
Debt to Equity Ratio, Price to Book Value, Working Capital Ratio, Return on 





variabel Price Earning Ratio sebesar 75,8%, sisanya sebesar 24,2% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak bisa dijelaskan dalam penelitian ini. 
 
C. Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan lewat berbagai 
pengujian tersebut di atas, dapat di interpretasikan bahwa pengaruh variabel 
independen dan dependen adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh Earning Per Share terhadap Price Earning Ratio  
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa earning per 
share mempunyai nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 
0,200, maka hipotesis pertama ditolak. Hal ini berarti bahwa variabel 
earning per share tidak berpengaruh terhadap price earning ratio pada 
perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2015-2019.  
Earning Per Share adalah bagian dari laba perusahaan yang 
dialokasikan ke setiap saham yang beredar. Menurut (Kasmir,2015:207) 
Rasio yang rendah artinya manajemen belum berhasil untuk memuaskan 
para pemegang saham, sebaliknya dengan rasio yang tinggi maka 
kesejahteraan pemegang saham meningkat dengan kata lain tingkat 
pengembalian yang tinggi. Hasil penelitian menunjukkan earning per 
share tidak berpengaruh terhadap price earning ratio. Dalam penelitian 





price earning ratio dikarenakan setiap kenaikan earning per share maka 
akan menurunkan nilai price earning ratio. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Susanto dan Marhamah (2018) yang menyatakan bahwa 
earning per share tidak berpengaruh terhadap price earning ratio. Hal ini 
menunjukkan bahwa investor jangka pendek yang berfokus pada capital 
gain, earning per share tidak fokus diperhatikan, keuntungan per lembar 
sahamnya tidak berpengaruh bagi investor jangka pendek, yang 
terpenting adalah harga saham perusahaan karena harga saham selalu 
mengalami perubahan. Penelitian tersebut sejalan dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh (Mulyani dan Pitaloka, 2017:58) yang menyatakan 
bahwa earning per share tidak berpengaruh signifikan terhadap price 
earning ratio.  
Penelitian tersebut tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
(Hayati,2011) dalam penelitiannya menghasilkan bahwa earning per share 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap price earning ratio. Penelitian 
tersebut menyatakan semakin tinggi earning per share semakin tinggi 
kepercayaan investor yang akan menanamkan investasinya dalam bentuk 
saham.  
Implikasi dari hasil penelitian ini adalah tinggi rendahnya earning 
per share perusahaan tidak mempengaruhi price earing ratio. Hal ini 
sesuai yang telah dijelaskan diatas bahwa keputusan investor dalam 





share karena investor cenderung lebih memilih perkembangan harga 
saham untuk memperoleh capital gain. 
2. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Price Earning Ratio 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa debt to equity 
ratio mempunyai nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 
0,382, maka hipotesis kedua ditolak. Hal ini dapat disimpulkan bahwa debt 
to equity ratio tidak berpengaruh terhadap Price Earning Ratio pada 
perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2015-2019. 
Debt to equity ratio merupakan rasio yang mengukur tingkat 
penggunaan utang yang diukur dengan perbandingan antara total utang 
perusahaan dengan ekuitas. Naiknya nilai debt to equity ratio berarti risiko 
yang dihadapi perusahaan akan semakin meningkat, yang berdampak pada 
tingkat kepercayaan pasar terhadap prospek perusahaan menjadi berkurang 
dan menciptakan harga yang lebih rendah dan mengakibatkan PER akan 
semakin kecil (Aji dan Pangestuti,2012:2). 
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa debt to equity ratio tidak 
berpengaruh terhadap price earning ratio. Hal ini menunjukkan bahwa 
besar kecilnya tingkat debt to equity ratio perusahaan tidak mempengaruhi 
investor dalam mengambil keputusan investasi. Investor tidak lagi 
memandang bahwa dengan meningkatnya utang, perusahaan akan 
memiliki risiko yang cukup besar. Namun, jika penambahan hutang yang 





investor justru akan memandang bahwa perusahaan masih memiliki 
peluang pertumbuhan dimasa yang akan datang.  
Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Rozi 
dan Asnawi (2019) yang menyatakan bahwa debt to equity ratio tidak 
berpengaruh terhadap price earning ratio. Hal ini disebakan tingkat 
penggunaan hutang tidak akan mempengaruhi ekspektasi investor terhadap 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan earning dimasa yang akan 
datang dan risiko keuangan yang akan mempengaruhi price earning ratio. 
Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Agustin (2018) dalam penelitiannya menghasilkan bahwa debt to equity 
ratio tidak berpengaruh terhadap price earning ratio. Hal ini disebabkan 
tingkat hutang yang tinggi pada emiten akan menurunkan minat investor 
dalam menanamkan modalnya pada saham perusahaan, karena investor 
beranggapan apabila perusahaan tidak dapat mengalokasikan modalnya 
dengan baik, maka kepercayaan investor akan berkurang dan menciptakan 
rendahnya harga saham sehingga mengakibatkan price earning ratio turun. 
Penelitian tersebut juga diperkuat oleh penelitian yang dilakukan 
Setiyawan dan Rusmana (2014), Agustina (2016), yang menunjukkan hasil 
yang sama yakni debt to equity ratio tidak berpengaruh terhadap price 
earning ratio.  
Penelitian tersebut tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Melati (2011) dalam penelitiannya menghasilkan bahwa debt to 





tersebut dikatakan bahwa debt to equity ratio yang tinggi berdampak pada 
peningkatan laba, yang berarti memberikan efek keuntungan bagi 
perusahaan. Sehingga investor akan lebih tertarik pada perusahaan dengan 
nilai debt to equity ratio tinggi akibatnya harga saham menjadi tinggi dan 
nilai price earning ratio akan meningkat. Hasil penelitian tersebut sejalan 
dengan penelitian (Asteria,2016) yang menyatakan debt to equity ratio 
berpengaruh terhadap price earning ratio.  
Implikasi dari hasil penelitian ini adalah bahwa tingkat utang yang 
dimiliki perusahaan yang mengindikasikan bahwa risiko dan tanggung 
jawab melunasi kewajiban pada pihak kreditur akan semakin besar, tidak 
menjadikan debt to equity ratio sebagai pertimbangan investor dalam 
melakukan investasi. 
3. Pengaruh Price to Book Value terhadap Price Earning Ratio 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa price to book 
value mempunyai nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 
0,000, maka hipotesis ketiga diterima. Sehingga disimpulkan price to book 
value berpengaruh terhadap price earning ratio pada perusahaan sektor 
aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019.  
Menurut Darmadji dan Fakhrudin (2012:157) Semakin tinggi nilai 
price to book value menggambarkan semakin besar kepercayaan pasar 
akan propsek perusahaan dimasa mendatang. Rasio ini mengukur nilai 
yang diberikan pasar keuangan kepada manajemen sebagai perusahaan 





perusahaan mampu menciptakan nilai perusahaan yang relatif terhadap 
jumlah modal yang diinvestasikan. Semakin besar nilai rasio price to book 
value, maka saham perusahaan akan semakin menarik bagi investor karena 
investor yang rasional akan memilih emiten yang mempunyai price to 
book value yang tinggi (Ramadhani,2016:39). 
Dalam hasil penelitian ini menyatakan bahwa price to book value 
mempengaruhi price earning ratio. Hasil ini menunjukkan semakin tinggi 
nilai rasio price to book value dapat diartikan bahwa semakin berhasil 
perusahaan tersebut dalam menciptakan nilai bagi para pemegang saham. 
Semakin besar nilai rasio price to book value maka akan semakin tinggi 
nilai perusahaan, sehingga membuat investor percaya akan kemajuan 
perusahaan sektor aneka industri yang akan berdampak pada 
meningkatnya harga saham emiten, sehingga price earning ratio juga akan 
meningkat. Sehingga hal ini dapat mempengaruhi investor atau calon 
investor dalam mengambil keputusan investasi. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aji 
dan Pangestuti (2012) menyatakan bahwa price to book value berpengaruh 
terhadap price earning ratio. Hal ini menunjukkan semakin besar rasio 
price to book value maka semakin tinggi nilai perusahaan, sehingga para 
investor tertarik untuk menanamkan dananya ke dalam perusahaan yang 
akhirnya akan berdampak pada meningkatnya harga saham di pasar modal 
sehingga akan menaikkan price earning ratio. Penelitian ini diperkuat oleh 





Namun penelitian tersebut tidak sejalan dengan penelitian Hayati 
(2010) yang menyatakan bahwa price to book value tidak berpengaruh 
terhadap price earning ratio. Hal ini menunjukkan bahwa price to book 
value tidak dapat dijadikan sebagai dasar untuk memprediksi keputusan 
investasi. 
Implikasi dari hasil penelitian ini adalah bagi para investor sebelum 
menanamkan modalnya pada perusahaan hendaknya melihat besarnya 
rasio price to book value karena rasio ini dapat mencerminkan nilai 
perusahaan yang diharapkan bahwa dengan meningkatnya rasio price to 
book value maka tingkat pengembalian kepada investor juga semakin 
besar, baik melalui dividen maupun capital gain yang didapat dari 
meningkatnya harga saham perusahaan. 
4. Pengaruh Working Capital Ratio terhadap Price Earning Ratio 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa working capital 
ratio mempunyai nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 
0,600, maka hipotesis keempat ditolak. Sehingga disimpulkan working 
capital ratio tidak berpengaruh terhadap price earning ratio pada 
perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2015-2019.  
Rasio likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk 
menginterprestasikan posisi keuangan jangka pendek. Rasio likuiditas 
mengukur seberapa jauh aktiva lancar biasa dipakai untuk memenuhi 





modal kerja yang didefinisikan sebagai investasi jangka pendek yang 
dibutuhkan dalam melaksanakan aktivitas perusahaan. Semakin besar 
angka modal kerja, berarti semakin besar tingkat proteksi kreditor jangka 
pendek dan semakin besar kepastian bahwa utang jangka pendek akan 
dilunasi tepat waktu (Prastowo,2015:73). 
Working capital ratio tidak mempengaruhi price earning ratio. Hal 
ini diartikan bahwa Working capital yang tinggi belum tentu 
mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki modal kerja yang baik dan 
menunjukkan tingkat likuiditas yang tinggi dalam memenuhi kewajiban 
jangka pendek serta dalam meningkatkan earning perusahaan. Jika 
perusahaan memiliki modal kerja yang terlalu tinggi memungkinkan 
terjadinya dana yang tidak dipakai secara optimal dalam kegiatan 
operasional perusahaan sehingga dana tersebut menjadi tidak produktif. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Yulianto dan Subardjo (2017) menyatakan bahwa likuiditas tidak 
berpengaruh terhadap price earning ratio. Hal ini disebabkan adanya 
piutang yang tidak tertagih dan persediaan yang belum terjual serta 
perubahan proporsi aktiva lancar dan utang lancar yang dimiliki 
perusahaan tidak terlalu mempengaruhi minat investor terhadap saham 
perusahaan. 
Namun penelitian tersebut tidak sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Rozi dan Asnawi (2019) yang menyatakan bahwa working 





penelitian ini menunjukkan bahwa semakin besar rasio working capital, 
maka semakin tinggi nilai perusahaan. 
Implikasi dari hasil penelitian ini adalah working capital ratio tidak 
mempengaruhi investor dalam mengambil keputusan investasi, ini 
menggambarkan bahwa tingginya working capital ratio yang dimiliki 
perusahaan tidak menjamin perusahaan tersebut likuid serta dapat 
menghasilkan tingkat pengembalian yang besar pada pihak investor. 
5. Pengaruh Return on Equity terhadap Price Earning Ratio 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa return on equity 
mempunyai nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,000, 
maka hipotesis kelima diterima. Sehingga disimpulkan Return on Equity 
berpengaruh terhadap Price Earning ratio pada perusahaan sektor aneka 
industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. 
Return on equity merupakan rasio profitabilitas yang menunjukkan 
rasio antara earning setelah pajak terhadap modal sendiri. Return on equity 
mengukur pengembalian kepada para pemegang saham serta dapat 
menunjukkan kesuksesan manajemen dalam dalam memaksimalkan 
tingkat pengembalian yang lebih besar kepada para pemegang saham 
(Purwaningrum,2011:48). Semakin besar nilai return on equity maka 
semakin baik perusahaan tersebut, sebaliknya semakin rendah nilai return 
on equity maka semakin buruk perusahaan.  
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa return on equity 





return on equity berarti perusahaan tersebut mampu mengelola ekuitas 
dengan optimal dalam menghasilkan laba perusahaan. Ini mengindikasikan 
bahwa emiten dalam kondisi yang baik sehingga menjadi sinyal positif 
bagi tumbuhnya kepercayaan investor dalam membeli saham. Namun 
penelitian ini menunjukkan arah negatif, hal ini disebabkan tidak 
diimbanginya harga pasar saham yang berdampak pada turunnya price 
earning ratio.  
Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Mulyani dan 
Pitaloka,2017) yang menyatakan bahwa return on equity berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap price earning ratio. Hal ini disebabkan 
oleh laba bersih perusahaan yang mengalami naik turun selama tahun 
penelitian, sehingga menyebabkan rasio return on equity turun yang pada 
akhirnya berpengaruh terhadap price earning ratio. Penelitian ini 
konsisten dengan penelitian (Saputra dan Putra,2016), Aji dan Pangestuti 
(2012) dan (Utomo,dkk,2016) yang menyatakan bahwa return on equity 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap price earning ratio. Penelitian 
ini tidak sejalan dengan penelitian Setiyawan dan Rusmana (2014) dan 
Batubara, dkk (2019) yang menyatakan bahwa return on equity tidak 
berpengaruh terhadap price earning ratio.  
Implikasi dari hasil penelitian ini adalah investor sebelum 
memutuskan untuk berinvestasi pada perusahaan tentu akan melihat return 
on equity karena rasio ini mampu mencerminkan seberapa besar 





6. Pengaruh Return on Asset terhadap Price Earning Ratio 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Return on Asset 
mempunyai nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,000, maka 
hipotesis keenam diterima. Sehingga disimpulkan return on asset 
berpengaruh terhadap price earning ratio pada perusahaan sektor aneka 
industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. 
Menurut (Hanafi dan Halim,2018:82) Return on Asset merupakan 
rasio profitabilitas yang mengukur kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba dari penggunaan aset. Rasio return on asset yang tinggi 
menunjukkan efisiensi manajemen aset, yang berarti telah efisien 
perusahaan tersebut. Dalam penelitian ini menyatakan bahwa Return on 
asset berpengaruh terhadap price earning ratio. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa rasio return on asset pada perusahaan sektor aneka 
industri, mampu mengelola serta memanfaatkan jumlah aset perusahaaan 
dengan baik dan maksimal sehingga berdampak pada meningkatnya laba 
bersih perusahaan yang mempengaruhi price earning ratio.  
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Susanto dan Marhamah 
(2018) yang menyatakan bahwa rasio return on asset berpengaruh 
terhadap price earning ratio. Hal ini disebabkan meningkatnya return on 
asset menunjukkan perusahaan memiliki kemampuan yang tinggi dalam 
menghasilkan laba sehingga kinerja perusahaan meningkat perusahaan 
menggunakan aset yang ada secara maksimal dan meningkatkan 





meningkatnya price earning ratio. Penelitian tersebut konsisten dengan 
penelitian Hayati (2010) yang menyatakan bahwa return on asset 
berpengaruh terhadap price earning ratio. Hal ini menunjukkan semakin 
tinggi rasio return on asset maka semakin baik karena semakin efisien 
perusahaan dalam mengelola asetnya.  
Penelitian tersebut tidak sejalan dengan Kristiyani (2014) dan 
Sijabat dan Suarjaya (2018) yang menyatakan bahwa return on asset tidak 
berpengaruh terhadap price earning ratio. Hal ini dikarenakan investor 
cenderung merespon pergerakan saham di pasar modal dari pada kinerja 
perusahaan sehingga investor kurang mempertimbangkan return on asset 
dalam menentukan price earning ratio. 
Implikasi dari hasil penelitian ini adalah return on asset yang 
tinggi, menggambarkan bahwa kinerja perusahaan semakin baik (profit) 
dalam mengelola asetnya untuk menghasilkan keuntungan bagi para 
pemegang saham. Karena nilai return on asset yang dimiliki perusahaan 
tinggi, tingkat pengembaliannya juga akan semakin besar sehingga dapat 
membuat investor berminat mananamkan modalnya kedalam perusahaan. 
7. Pengaruh Current Ratio terhadap Price Earning Ratio 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Current Ratio 
mempunyai nilai signifikan lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,275, maka 
hipotesis ketujuh ditolak. Sehingga disimpulkan bahwa Current Ratio 
tidak berpengaruh terhadap Price Earning ratio pada perusahaan sektor 





Menurut (Kasmir,2015:134) Current ratio merupakan rasio untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 
pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat tagih secara 
keseluruhan. Semakin tinggi likuiditas perusahaan, maka akan semakin 
banyak dana tersedia bagi perusahaan untuk membiayai operasi dan 
investasinya, sehingga persepsi investor pada kinerja perusahaan akan 
meningkat dan selanjutnya berpengaruh terhadap nilai perusahaan (Asnawi 
dan Wijaya, 2010:34). 
Penelitian ini menyatakan bahwa current ratio tidak berpengaruh 
terhadap price earning ratio. Hal ini menjelaskan bahwa current ratio 
mempunyai pengaruh yang kecil terhadap price earning ratio. Tanda 
negatif dalam penelitian ini menjelaskan bahwa aktiva lancar yang dimiliki 
perusahaan belum banyak digunakan untuk aktivitas atau operasional 
perusahaan. Sehingga rasio lancar yang tinggi dapat dikatakan kurang 
efisien yang berdampak pada menurunnya earning perusahaan sehingga 
menurunkan nilai price earning ratio. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Hasanah, dkk (2016) yang menyatakan bahwa current ratio tidak 
berpengaruh terhadap price earning ratio. Ini disebabkan oleh nilai rata-
rata current ratio yang tinggi yang menunjukkan adanya uang kas yang 
berlebihan dibandingkan tingkat kebutuhan atau adanya unsur aktiva yang 
rendah sehingga ini yang menyebabkan likuiditas tidak berpengaruh 





dilakukan oleh Yulianto dan Subardjo (2017), Diana (2019) yang 
menyatakan bahwa current ratio tidak berpengaruh terhadap price earning 
ratio. Hal ini disebabkan karena investor menyadari bahwa current ratio 
memiliki keterbatasan dan kelemahan sehingga investor akan berusaha 
mengimbanginya dengan menggunakan informasi lain sebagai bahan 
mendukung keputusannya dalam penetapan keputusan investasi. Penelitian 
tersebut juga mendukung penelitian Agustin (2018) yang menyatakan 
bahwa current ratio tidak berpengaruh terhadap price earning ratio. 
Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Hikmawati (2012), Sulistyawati dan Mahfudz (2016) yang menyatakan 
bahwa current ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap price 
earning ratio. Current ratio menunjukkan sejauh mana aktiva lancar 
menutupi hutang lancar. Current ratio yang terlalu tinggi mengindikasikan 
adanya (idle cash) sehingga dapat mengurangi tingkat profitabilitas 
perusahaan. Semakin tinggi current ratio maka laba yang akan dihasilkan 
perusahaan akan menurun. Sehingga jika terjadi kenaikan current ratio 
maka akan menyebabkan turunnya prospek perusahaan. 
Implikasi dari hasil penelitian ini adalah tingginya current ratio 
belum tentu menjamin akan dibayarnya hutang perusahaan yang sudah 
jatuh tempo karena proporsi aset lancar yang merugikan, jika saldo kas 
yang dimiliki perusahaan berlebihan. Sehingga hal tersebut tidak 





nilai perusahaan. Untuk para investor yang hendak berinvestasi pada 
perusahaan hendaknya melihat dari sisi rasio likuiditas yang lain. 
8. Pengaruh earning per share, debt to equity ratio, price to book value, 
working capital ratio, return on equity, return on asset dan current ratio 
terhadap price earning ratio  
Berdasarkan Uji Simultan F menunjukkan bahwa earning per 
share, debt to equity ratio, price to book value, working capital ratio, 
return on equity, return on asset dan current ratio secara simultan 
diperoleh nilai f hitung sebesar 22,957 lebih besar dari f tabel 2,23 dan 
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, yaitu sebesar 0,000. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa earning per share, debt to equity ratio, price to book 
value, working capital ratio, return on equity, return on asset dan current 
ratio secara simultan berpengaruh terhadap price earning ratio pada 
perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2015-2019. Dengan demikian H8 diterima, hasil penelitian ini juga 
didukung oleh penelitian Hayati (2010), Mulyani dan Pitaloka (2017), 
Supriati (2018), Rozi dan Asnawi (2019). 
Implikasi dari penelitian ini adalah earning per share atau laba per 
lembar saham yang dibagian kepada pemegang saham tidak berpengaruh 
terhadap price earning ratio hal ini artinya tingginya rasio ini tidak 
mempengaruhi keputusan investasi. Debt to equity ratio tidak memiliki 
pengaruh terhadap price earning ratio ini disebabkan semakin tinggi rasio 





menunjukkan sumber modal perusahaan bergantung pada pihak luar 
sehingga dapat mengurangi earning yang diterima perusahaan. Price to 
book value memiliki pengaruh terhadap price earning ratio hal ini 
menandakan besarnya nilai pada rasio ini akan mempengaruhi keputusan 
investasi. Selain itu working capital ratio tidak memiliki pengaruh 
terhadap price earning ratio hal ini dikarenakan besarnya jumlah modal 
kerja yang dimiliki perusahaan belum dikelola dengan baik dalam 
memperoleh laba. 
Return on equity merupakan salah satu rasio profitabilitas yang 
mana dari hasil penelitian menunjukkan bahwa return on equity memiliki 
pengaruh terhadap price earning ratio, sehingga dapat mempengaruhi 
keputusan investasi. Return on asset berpengaruh terhadap price earning 
ratio dikarenakan jumlah aset yang dimiliki perusahaan digunakan 
sepenuhnya dengan baik dalam menghasilkan keuntungan bagi para 
pemegang saham. Sementara itu current ratio tidak berpengaruh terhadap 
price earning ratio, dimana rasio ini menunjukkan adanya uang kas yang 
lebih, serta tidak digunakan secara efisien sehingga berdampak pada 
turunnya rasio price earning ratio. 
Price earning ratio menjadi sangat penting bagi para pemegang 
saham atau investor dalam mengambil keputusan investasi. Dari beberapa 
rasio keuangan yang di teliti dapat menunjukkan prospek perusahaan 
dimasa depan sehingga dengan melihat rasio-rasio tersebut para investor 





diharapkan mampu memberikan keuntungan bagi para investor. Hal ini 
dapat dibuktikan dengan nilai koefisien determinasi sebesar 0,758% atau 
75,8% yang berarti earning per share, debt to equity ratio, price to book 
value, working capital ratio, return on equity, return on asset dan current 







KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di bab-bab sebelumnya 
maka diperoleh kesimpulan bahwa: 
1. Earning Per Share tidak berpengaruh terhadap Price Earning Ratio pada 
perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2015-2019. 
2. Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap Price Earning Ratio 
pada perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2015-2019. 
3. Price to Book Value berpengaruh terhadap Price Earning Ratio pada 
perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2015-2019. 
4. Working Capital Ratio tidak berpengaruh terhadap Price Earning Ratio 
pada perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2015-2019. 
5. Return on Equity berpengaruh terhadap Price Earning Ratio pada 
perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2015-2019. 
6. Return on Asset berpengaruh terhadap Price Earning Ratio pada 






7. Current Ratio tidak berpengaruh terhadap Price Earning Ratio pada 
perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2015-2019. 
8. Earning Per Share, Debt to Equity Ratio, Price to Book Value, Working 
Capital Ratio, Return on Equity, Return on Asset, dan Current Ratio 
secara simultan berpengaruh terhadap Price Earning Ratio pada 
perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2015-2019. 
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penelitian dapat 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil penelitian ini bagi investor adalah diharapkan untuk 
mempertimbangkan earning per share, debt to equity ratio, price to book 
value, working capital ratio, return on equity, return on asset dan 
current ratio sebelum menginvestasikan dananya pada suatu perusahaan, 
karena ketujuh rasio tersebut terbukti memiliki hubungan dengan price 
earning ratio. 
2. Bagi peneliti selanjutnya dianjurkan untuk memperpanjang tahun 
pengamatan sehingga mampu meningkatkan distribusi dan akurasi data 
yang lebih baik. Dianjurkan untuk menggunakan sampel tidak hanya 
terbatas pada perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di BEI. 





masukan yang lebih akurat mengenai price earning ratio. Masih terdapat 
variabel lain yang dapat mempengaruhi price earning ratio seperti 
dividen payout ratio, quick ratio, earning growth, ukuran perusahaan dan 
lain sebagainya. 
3. Bagi peneliti selanjutnya dianjurkan tidak hanya menggunakan satu 
proksi dalam pengukuran variabel agar hasil yang diperoleh lebih baik 
dan lebih luas lagi dari penelitian ini, dapat juga mengganti proksi dari 
rasio likuiditas yang sebelumnya diproksikan dengan current ratio, dapat 
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Data Earning Per Share pada Perusahaan Sektor Aneka Industri Yang Terdaftar 










2015 1 ASII 15.613.000.000.000 40.483.553.140 385,66 
 
2 AUTO 322.701.000.000 4.819.733.000 66,95 
 
3 BATA 129.519.446.000 1.300.000.000 99,63 
 
4 BOLT 97.680.310.772 2.343.750.000 41,68 
 
5 INDS 1.933.819.152 656.249.710 2,95 
 
6 KBLI 115.371.098.970 4.007.235.107 28,79 
 
7 KBLM 12.760.365.612 1.120.000.000 11,39 
 
8 SCCO 159.119.646.125 205.583.400 773,99 
 
9 SMSM 461.307.000.000 1.439.668.860 320,43 
 
10 VOKS 277.107.966.000 831.120.519 333,41 
2016 1 ASII 18.302.000.000.000 40.483.553.140 452,08 
 
2 AUTO 483.421.000.000 4.819.733.000 100,30 
 
3 BATA 42.231.663.000 1.300.000.000 32,49 
 
4 BOLT 111.662.785.832 2.343.750.000 47,64 
 
5 INDS 49.556.367.334 656.249.710 75,51 
 
6 KBLI 334.338.838.592 4.007.235.107 83,43 
 
7 KBLM 21.245.022.916 1.120.000.000 18,97 
 
8 SCCO 340.593.630.534 205.583.400 1656,72 
 
9 SMSM 502.192.000.000 5.758.675.440 87,21 
 
10 VOKS 160.045.873.393 831.120.519 192,57 
2017 1 ASII 23.165.000.000.000 40.483.553.140 572,21 
 
2 AUTO 547.781.000.000 4.819.733.000 113,65 
 
3 BATA 53.654.376.000 1.300.000.000 41,27 
 
4 BOLT 93.225.253.756 2.343.750.000 39,78 
 
5 INDS 113.639.539.901 656.249.710 173,17 
 
6 KBLI 358.974.051.474 4.007.235.107 89,58 
 
7 KBLM 43.994.949.645 1.120.000.000 39,28 
 
8 SCCO 269.730.298.809 205.583.400 1312,02 
 
9 SMSM 555.388.000.000 5.758.675.440 96,44 
 
10 VOKS 166.204.959.339 831.120.519 199,98 
2018 1 ASII 27.372.000.000.000 40.483.553.140 676,13 
 
2 AUTO 680.801.000.000 4.819.733.000 141,25 
 
3 BATA 67.944.867.000 1.300.000.000 52,27 
 






5 INDS 110.686.883.366 656.249.710 168,67 
 
6 KBLI 235.651.063.203 4.007.235.107 58,81 
 
7 KBLM 40.675.096.628 1.120.000.000 36,32 
 
8 SCCO 253.995.332.656 205.583.400 1235,49 
 
9 SMSM 633.550.000.000 5.758.675.440 110,02 
 
10 VOKS 105.468.744.587 831.120.519 126,90 
2019 1 ASII 26.621.000.000.000 40.483.553.140 657,58 
 
2 AUTO 816.971.000.000 4.819.733.000 169,51 
 
3 BATA 23.441.338.000 1.300.000.000 18,03 
 
4 BOLT 51.492.605.525 2.343.750.000 21,97 
 
5 INDS 101.465.560.351 656.249.710 154,61 
 
6 KBLI 394.950.161.188 4.007.235.107 98,56 
 
7 KBLM 38.648.269.147 1.120.000.000 34,51 
 
8 SCCO 303.593.922.331 205.583.400 1476,74 
 
9 SMSM 638.676.000.000 5.758.675.440 110,91 
 























Data Debt to Equity Ratio pada Perusahaan Sektor Aneka Industri Yang Terdaftar 











2015 1 ASII 118.902.000.000.000 126.533.000.000.000 0,94 
 
2 AUTO 4.195.684.000.000 10.143.426.000.000 0,41 
 
3 BATA 248.070.766.000 547.187.208.000 0,45 
 
4 BOLT 158.088.154.192 760.529.199.078 0,21 
 
5 INDS 634.889.428.231 1.919.038.917.988 0,33 
 
6 KBLI 524.437.909.934 1.027.361.931.042 0,51 
 
7 KBLM 357.910.337.055 296.475.380.006 1,21 
 
8 SCCO 850.791.824.810 922.352.503.822 0,92 
 
9 SMSM 779.860.000.000 1.440.248.000.000 0,54 
 
10 VOKS 1.026.591.706.684 509.652.927.872 2,01 
2016 1 ASII 121.949.000.000.000 139.906.000.000.000 0,87 
 
2 AUTO 4.075.716.000.000 10.536.558.000.000 0,39 
 
3 BATA 247.587.638.000 557.155.279.000 0,44 
 
4 BOLT 244.440.880.699 961.648.686.584 0,25 
 
5 INDS 409.208.624.907 2.068.063.877.631 0,20 
 
6 KBLI 550.076.575.595 1.321.345.840.449 0,42 
 
7 KBLM 318.436.089.653 320.655.277.264 0,99 
 
8 SCCO 1.229.514.818.362 1.220.420.673.224 1,01 
 
9 SMSM 674.685.000.000 1.580.055.000.000 0,43 
 
10 VOKS 999.166.542.590 669.043.551.888 1,49 
2017 1 ASII 139.317.000.000.000 156.329.000.000.000 0,89 
 
2 AUTO 4.003.233.000.000 10.759.076.000.000 0,37 
 
3 BATA 276.382.503.000 579.308.728.000 0,48 
 
4 BOLT 468.122.101.794 720.676.693.568 0,65 
 
5 INDS 289.798.419.319 2.144.818.918.530 0,14 
 
6 KBLI 1.227.014.231.702 1.786.746.385.283 0,69 
 
7 KBLM 443.770.270.269 791.428.577.199 0,56 
 
8 SCCO 1.286.017.105.712 2.728.227.483.994 0,47 
 
9 SMSM 615.157.000.000 1.828.184.000.000 0,34 
 
10 VOKS 1.296.044.190.202 814.122.306.393 1,59 
2018 1 ASII 170.348.000.000.000 174.363.000.000.000 0,98 
 
2 AUTO 4.626.013.000.000 11.263.635.000.000 0,41 
 
3 BATA 240.048.866.000 636.807.359.000 0,38 
 






5 INDS 288.105.732.114 2.194.231.835.853 0,13 
 
6 KBLI 1.213.840.888.147 2.030.980.758.929 0,60 
 
7 KBLM 476.887.194.322 821.471.284.053 0,58 
 
8 SCCO 1.254.447.340.790 2.910.749.138.067 0,43 
 
9 SMSM 650.926.000.000 2.150.277.000.000 0,30 
 
10 VOKS 1.562.752.955.234 922.629.622.776 1,69 
2019 1 ASII 165.195.000.000.000 186.763.000.000.000 0,88 
 
2 AUTO 4.365.175.000.000 11.650.534.000.000 0,37 
 
3 BATA 209.895.228.000 653.251.326.000 0,32 
 
4 BOLT 504.884.505.918 761.027.824.707 0,66 
 
5 INDS 262.135.613.148 2.572.287.128.060 0,10 
 
6 KBLI 1.174.014.083.315 2.382.460.627.722 0,49 
 
7 KBLM 436.010.329.994 848.427.028.426 0,51 
 
8 SCCO 1.259.634.682.555 3.141.020.945.591 0,40 
 
9 SMSM 664.678.000.000 2.442.303.000.000 0,27 
 























Data Price to Book Value pada Perusahaan Sektor Aneka Industri Yang Terdaftar 













2015 1 ASII 126.533.000.000.000 40.483.553.140 3125,540872 6.000 1,92 
 
2 AUTO 10.143.426.000.000 4.819.733.000 2104,561809 1.600 0,76 
 
3 BATA 547.187.208.000 1.300.000.000 420,9132369 900 2,14 
 
4 BOLT 760.529.199.078 2.343.750.000 324,4924583 1.195 3,68 
 
5 INDS 1.919.038.917.988 656.249.710 2924,251072 350 0,12 
 
6 KBLI 1.027.361.931.042 4.007.235.107 256,3767544 119 0,46 
 
7 KBLM 296.475.380.006 1.120.000.000 264,7101607 132 0,50 
 
8 SCCO 922.352.503.822 205.583.400 4486,512548 3.725 0,83 
 
9 SMSM 1.440.248.000.000 1.439.668.860 1000,402273 4.760 4,76 
 
10 VOKS 509.652.927.872 831.120.519 613,2118221 980 1,60 
2016 1 ASII 139.906.000.000.000 40.483.553.140 3455,872549 8.275 2,39 
 
2 AUTO 10.536.558.000.000 4.819.733.000 2186,128983 2.050 0,94 
 
3 BATA 557.155.279.000 1.300.000.000 428,5809838 790 1,84 
 
4 BOLT 961.648.686.584 2.343.750.000 410,3034396 805 1,96 
 
5 INDS 2.068.063.877.631 656.249.710 3151,336825 810 0,26 
 
6 KBLI 1.321.345.840.449 4.007.235.107 329,740034 276 0,84 
 
7 KBLM 320.655.277.264 1.120.000.000 286,2993547 240 0,84 
 
8 SCCO 1.220.420.673.224 205.583.400 5936,377515 7.275 1,23 
 
9 SMSM 1.580.055.000.000 5.758.675.440 274,3781997 980 3,57 
 
10 VOKS 669.043.551.888 831.120.519 804,9898139 1.465 1,82 
2017 1 ASII 156.329.000.000.000 40.483.553.140 3861,543463 8.300 2,15 
 
2 AUTO 10.759.076.000.000 4.819.733.000 2232,2971 2.060 0,92 
 
3 BATA 579.308.728.000 1.300.000.000 445,6220985 570 1,28 
 
4 BOLT 720.676.693.568 2.343.750.000 307,4887226 985 3,20 
 
5 INDS 2.144.818.918.530 656.249.710 3268,296939 1.260 0,39 
 
6 KBLI 1.786.746.385.283 4.007.235.107 445,8800988 426 0,96 
 
7 KBLM 791.428.577.199 1.120.000.000 706,6326582 282 0,40 
 
8 SCCO 2.728.227.483.994 205.583.400 13270,66039 9.000 0,68 
 
9 SMSM 1.828.184.000.000 5.758.675.440 317,4660595 1.255 3,95 
 
10 VOKS 814.122.306.393 831.120.519 979,5478367 312 0,32 
2018 1 ASII 174.363.000.000.000 40.483.553.140 4307,008315 8.225 1,91 
 
2 AUTO 11.263.635.000.000 4.819.733.000 2336,98319 1.470 0,63 
 
3 BATA 636.807.359.000 1.300.000.000 489,8518146 600 1,22 
 
4 BOLT 738.035.474.182 2.343.750.000 314,8951357 970 3,08 
 
5 INDS 2.194.231.835.853 656.249.710 3343,592846 2.220 0,66 
 






7 KBLM 821.471.284.053 1.120.000.000 733,4565036 250 0,34 
 
8 SCCO 2.910.749.138.067 205.583.400 14158,48331 8.700 0,61 
 
9 SMSM 2.150.277.000.000 5.758.675.440 373,3978451 1.400 3,75 
 
10 VOKS 922.629.622.776 831.120.519 1110,10329 300 0,27 
2019 1 ASII 186.763.000.000.000 40.483.553.140 4613,305541 6.925 1,50 
 
2 AUTO 11.650.534.000.000 4.819.733.000 2417,257139 1.240 0,51 
 
3 BATA 653.251.326.000 1.300.000.000 502,50102 660 1,31 
 
4 BOLT 761.027.824.707 2.343.750.000 324,7052052 840 2,59 
 
5 INDS 2.572.287.128.060 656.249.710 3919,677356 2.300 0,59 
 
6 KBLI 2.382.460.627.722 4.007.235.107 594,5397672 525 0,88 
 
7 KBLM 848.427.028.426 1.120.000.000 757,5241325 304 0,40 
 
8 SCCO 3.141.020.945.591 205.583.400 15278,57281 9.175 0,60 
 
9 SMSM 2.442.303.000.000 5.758.675.440 424,1084648 1.490 3,51 
 

























Data Working Capital Ratio pada Perusahaan Sektor Aneka Industri Yang 




AKTIVA LANCAR HUTANG LANCAR 
Working Capital 
Ratio 
2015 1 ASII 105.161.000.000.000 76.242.000.000.000 28.919.000.000.000 
 
2 AUTO 4.796.770.000.000 3.625.907.000.000 1.170.863.000.000 
 
3 BATA 521.210.881.000 210.931.517.000 310.279.364.000 
 
4 BOLT 486.854.779.901 110.875.174.192 375.979.605.709 
 
5 INDS 992.929.224.058 445.006.853.182 547.922.370.876 
 
6 KBLI 961.562.673.606 337.673.717.786 623.888.955.820 
 
7 KBLM 362.277.745.626 342.643.691.341 19.634.054.285 
 
8 SCCO 1.380.917.436.620 826.026.927.582 554.890.509.038 
 
9 SMSM 1.368.558.000.000 571.712.000.000 796.846.000.000 
 
10 VOKS 1.151.962.694.102 986.156.352.701 165.806.341.401 
2016 1 ASII 110.403.000.000.000 89.079.000.000.000 21.324.000.000.000 
 
2 AUTO 4.903.902.000.000 3.258.146.000.000 1.645.756.000.000 
 
3 BATA 533.900.133.000 207.734.690.000 326.165.443.000 
 
4 BOLT 572.646.028.968 138.176.728.896 434.469.300.072 
 
5 INDS 981.694.103.645 323.699.362.103 657.994.741.542 
 
6 KBLI 1.223.453.184.817 358.715.994.083 864.737.190.734 
 
7 KBLM 394.738.153.988 303.264.273.023 91.473.880.965 
 
8 SCCO 2.019.188.845.621 1.195.158.412.670 824.030.432.951 
 
9 SMSM 1.454.387.000.000 508.482.000.000 945.905.000.000 
 
10 VOKS 1.291.317.191.672 968.322.757.177 322.994.434.495 
2017 1 ASII 121.293.000.000.000 98.722.000.000.000 22.571.000.000.000 
 
2 AUTO 5.228.541.000.000 3.041.502.000.000 2.187.039.000.000 
 
3 BATA 567.954.415.000 230.497.528.000 337.456.887.000 
 
4 BOLT 540.253.003.059 172.769.473.994 367.483.529.065 
 
5 INDS 1.044.177.985.635 203.724.817.070 840.453.168.565 
 
6 KBLI 1.843.100.256.808 933.490.170.009 909.610.086.799 
 
7 KBLM 548.840.102.130 434.423.462.965 114.416.639.165 
 
8 SCCO 2.171.012.758.933 1.246.236.997.513 924.775.761.420 
 
9 SMSM 1.570.110.000.000 419.913.000.000 1.150.197.000.000 
 
10 VOKS 1.667.656.034.897 1.260.868.218.485 406.787.816.412 
2018 1 ASII 133.609.000.000.000 116.467.000.000.000 17.142.000.000.000 
 
2 AUTO 6.013.683.000.000 4.066.699.000.000 1.946.984.000.000 
 
3 BATA 574.455.391.000 194.538.478.000 379.916.913.000 
 
4 BOLT 633.450.427.483 352.222.592.938 281.227.834.545 
 






6 KBLI 2.173.538.859.435 882.122.694.126 1.291.416.165.309 
 
7 KBLM 604.353.216.583 463.589.374.916 140.763.841.667 
 
8 SCCO 2.310.899.967.253 1.211.478.289.822 1.099.421.677.431 
 
9 SMSM 1.853.782.000.000 470.116.000.000 1.383.666.000.000 
 
10 VOKS 1.910.426.741.688 1.497.401.925.999 413.024.815.689 
2019 1 ASII 129.058.000.000.000 99.962.000.000.000 29.096.000.000.000 
 
2 AUTO 5.544.549.000.000 3.438.999.000.000 2.105.550.000.000 
 
3 BATA 544.652.375.000 164.585.862.000 380.066.513.000 
 
4 BOLT 588.364.013.036 293.371.404.511 294.992.608.525 
 
5 INDS 959.368.453.499 164.608.081.444 794.760.372.055 
 
6 KBLI 2.558.063.940.045 879.315.149.074 1.678.748.790.971 
 
7 KBLM 575.917.900.166 422.310.102.458 153.607.797.708 
 
8 SCCO 2.545.811.121.087 1.215.211.419.437 1.330.599.701.650 
 
9 SMSM 2.138.324.000.000 461.192.000.000 1.677.132.000.000 
 























Data Return on Equity pada Perusahaan Sektor Aneka Industri Yang Terdaftar di 




Laba Setelah Pajak Modal Sendiri 
Return on 
Equity 
2015 1 ASII 15.613.000.000.000 126.533.000.000.000 0,12 
 
2 AUTO 322.701.000.000 10.143.426.000.000 0,03 
 
3 BATA 129.519.446.000 547.187.208.000 0,24 
 
4 BOLT 97.680.310.772 760.529.199.078 0,13 
 
5 INDS 1.933.819.152 1.919.038.917.988 0,00 
 
6 KBLI 115.371.098.970 1.027.361.931.042 0,11 
 
7 KBLM 12.760.365.612 296.475.380.006 0,04 
 
8 SCCO 159.119.646.125 922.352.503.822 0,17 
 
9 SMSM 461.307.000.000 1.440.248.000.000 0,32 
 
10 VOKS 277.107.966.000 509.652.927.872 0,54 
2016 1 ASII 18.302.000.000.000 139.906.000.000.000 0,13 
 
2 AUTO 483.421.000.000 10.536.558.000.000 0,05 
 
3 BATA 42.231.663.000 557.155.279.000 0,08 
 
4 BOLT 111.662.785.832 961.648.686.584 0,12 
 
5 INDS 49.556.367.334 2.068.063.877.631 0,02 
 
6 KBLI 334.338.838.592 1.321.345.840.449 0,25 
 
7 KBLM 21.245.022.916 320.655.277.264 0,07 
 
8 SCCO 340.593.630.534 1.220.420.673.224 0,28 
 
9 SMSM 502.192.000.000 1.580.055.000.000 0,32 
 
10 VOKS 160.045.873.393 669.043.551.888 0,24 
2017 1 ASII 23.165.000.000.000 156.329.000.000.000 0,15 
 
2 AUTO 547.781.000.000 10.759.076.000.000 0,05 
 
3 BATA 53.654.376.000 579.308.728.000 0,09 
 
4 BOLT 93.225.253.756 720.676.693.568 0,13 
 
5 INDS 113.639.539.901 2.144.818.918.530 0,05 
 
6 KBLI 358.974.051.474 1.786.746.385.283 0,20 
 
7 KBLM 43.994.949.645 791.428.577.199 0,06 
 
8 SCCO 269.730.298.809 2.728.227.483.994 0,10 
 
9 SMSM 555.388.000.000 1.828.184.000.000 0,30 
 
10 VOKS 166.204.959.339 814.122.306.393 0,20 
2018 1 ASII 27.372.000.000.000 174.363.000.000.000 0,16 
 
2 AUTO 680.801.000.000 11.263.635.000.000 0,06 
 
3 BATA 67.944.867.000 636.807.359.000 0,11 
 
4 BOLT 75.738.099.614 738.035.474.182 0,10 
 






6 KBLI 235.651.063.203 2.030.980.758.929 0,12 
 
7 KBLM 40.675.096.628 821.471.284.053 0,05 
 
8 SCCO 253.995.332.656 2.910.749.138.067 0,09 
 
9 SMSM 633.550.000.000 2.150.277.000.000 0,29 
 
10 VOKS 105.468.744.587 922.629.622.776 0,11 
2019 1 ASII 26.621.000.000.000 186.763.000.000.000 0,14 
 
2 AUTO 816.971.000.000 11.650.534.000.000 0,07 
 
3 BATA 23.441.338.000 653.251.326.000 0,04 
 
4 BOLT 51.492.605.525 761.027.824.707 0,07 
 
5 INDS 101.465.560.351 2.572.287.128.060 0,04 
 
6 KBLI 394.950.161.188 2.382.460.627.722 0,17 
 
7 KBLM 38.648.269.147 848.427.028.426 0,05 
 
8 SCCO 303.593.922.331 3.141.020.945.591 0,10 
 
9 SMSM 638.676.000.000 2.442.303.000.000 0,26 
 























Data Return on Asset pada Perusahaan Sektor Aneka Industri Yang Terdaftar di 




Laba Bersih Total Asset 
Return On 
Asset 
2015 1 ASII 15.613.000.000.000 245.435.000.000.000 0,06 
  2 AUTO 322.701.000.000 14.339.110.000.000 0,02 
  3 BATA 129.519.446.000 795.257.974.000 0,16 
  4 BOLT 97.680.310.772 918.617.353.270 0,11 
  5 INDS 1.933.819.152.000 2.553.928.346.219 0,76 
  6 KBLI 115.371.098.970 1.551.799.840.976 0,07 
  7 KBLM 12.760.365.612 654.385.717.061 0,02 
  8 SCCO 159.119.646.125 1.773.144.328.632 0,09 
  9 SMSM 461.307.000.000 2.220.108.000.000 0,21 
  10 VOKS 277.107.966.000 1.536.244.634.556 0,18 
2016 1 ASII 18.302.000.000.000 261.855.000.000.000 0,07 
  2 AUTO 483.421.000.000 14.612.274.000.000 0,03 
  3 BATA 42.231.663.000 804.742.917.000 0,05 
  4 BOLT 111.662.785.832 1.206.089.567.283 0,09 
  5 INDS 49.556.367.334 2.477.272.502.538 0,02 
  6 KBLI 334.338.838.592 1.871.422.416.044 0,18 
  7 KBLM 21.245.022.916 639.091.366.917 0,03 
  8 SCCO 340.593.630.534 2.449.935.491.586 0,14 
  9 SMSM 502.192.000.000 2.254.740.000.000 0,22 
  10 VOKS 160.045.873.393 1.668.210.094.478 0,10 
2017 1 ASII 23.165.000.000.000 295.646.000.000.000 0,08 
  2 AUTO 547.781.000.000 14.762.309.000.000 0,04 
  3 BATA 53.654.376.000 855.691.231.000 0,06 
  4 BOLT 93.225.253.756 1.188.798.795.362 0,08 
  5 INDS 113.639.539.901 2.434.617.337.849 0,05 
  6 KBLI 358.974.051.474 3.013.760.616.985 0,12 
  7 KBLM 43.994.949.645 1.235.198.847.468 0,04 
  8 SCCO 269.730.298.809 4.014.244.589.706 0,07 
  9 SMSM 555.388.000.000 2.443.341.000.000 0,23 
  10 VOKS 166.204.959.339 2.110.166.496.595 0,08 
2018 1 ASII 27.372.000.000.000 344.711.000.000.000 0,08 
  2 AUTO 680.801.000.000 15.889.648.000.000 0,04 
  3 BATA 67.944.867.000 876.856.225.000 0,08 
  4 BOLT 75.738.099.614 1.312.376.999.120 0,06 
  5 INDS 110.686.883.366 2.482.337.567.967 0,04 





  7 KBLM 40.675.096.628 1.298.358.478.375 0,03 
  8 SCCO 253.995.332.656 4.165.196.478.857 0,06 
  9 SMSM 633.550.000.000 2.801.203.000.000 0,23 
  10 VOKS 105.468.744.587 2.485.382.578.010 0,04 
2019 1 ASII 26.621.000.000.000 351.958.000.000.000 0,08 
  2 AUTO 816.971.000.000 16.015.709.000.000 0,05 
  3 BATA 23.441.338.000 863.146.554.000 0,03 
  4 BOLT 51.492.605.525 1.265.912.330.625 0,04 
  5 INDS 101.465.560.351 2.834.422.741.208 0,04 
  6 KBLI 394.950.161.188 3.556.474.711.037 0,11 
  7 KBLM 38.648.269.147 1.284.437.358.420 0,03 
  8 SCCO 303.593.922.331 4.400.655.628.146 0,07 
  9 SMSM 638.676.000.000 3.106.981.000.000 0,21 





















Data Current Ratio pada Perusahaan Sektor Aneka Industri Yang Terdaftar di BEI 
Tahun 2015-2019 
TAHUN NO KODE SAHAM Current Assets Current Liabilitas 
Current 
Ratio 
2015 1 ASII 105.161.000.000.000 76.242.000.000.000 1,38 
  2 AUTO 4.796.770.000.000 3.625.907.000.000 1,32 
  3 BATA 521.210.881.000 210.931.517.000 2,47 
  4 BOLT 486.854.779.901 110.875.174.192 4,39 
  5 INDS 992.929.224.058 445.006.853.182 2,23 
  6 KBLI 961.562.673.606 337.673.717.786 2,85 
  7 KBLM 362.277.745.626 342.643.691.341 1,06 
  8 SCCO 1.380.917.436.620 826.026.927.582 1,67 
  9 SMSM 1.368.558.000.000 571.712.000.000 2,39 
  10 VOKS 1.151.962.694.102 986.156.352.701 1,17 
2016 1 ASII 110.403.000.000.000 89.079.000.000.000 1,24 
  2 AUTO 4.903.902.000.000 3.258.146.000.000 1,51 
  3 BATA 533.900.133.000 207.734.690.000 2,57 
  4 BOLT 572.646.028.968 138.176.728.896 4,14 
  5 INDS 981.694.103.645 323.699.362.103 3,03 
  6 KBLI 1.223.453.184.817 358.715.994.083 3,41 
  7 KBLM 394.738.153.988 303.264.273.023 1,30 
  8 SCCO 2.019.188.845.621 1.195.158.412.670 1,69 
  9 SMSM 1.454.387.000.000 508.482.000.000 2,86 
  10 VOKS 1.291.317.191.672 968.322.757.177 1,33 
2017 1 ASII 121.293.000.000.000 98.722.000.000.000 1,23 
  2 AUTO 5.228.541.000.000 3.041.502.000.000 1,72 
  3 BATA 567.954.415.000 230.497.528.000 2,46 
  4 BOLT 540.253.003.059 172.769.473.994 3,13 
  5 INDS 1.044.177.985.635 203.724.817.070 5,13 
  6 KBLI 1.843.100.256.808 933.490.170.009 1,97 
  7 KBLM 548.840.102.130 434.423.462.965 1,26 
  8 SCCO 2.171.012.758.933 1.246.236.997.513 1,74 
  9 SMSM 1.570.110.000.000 419.913.000.000 3,74 
  10 VOKS 1.667.656.034.897 1.260.868.218.485 1,32 
2018 1 ASII 133.609.000.000.000 116.467.000.000.000 1,15 
  2 AUTO 6.013.683.000.000 4.066.699.000.000 1,48 
  3 BATA 574.455.391.000 194.538.478.000 2,95 
  4 BOLT 633.450.427.483 352.222.592.938 1,80 
  5 INDS 1.134.664.034.610 217.729.909.744 5,21 





  7 KBLM 604.353.216.583 463.589.374.916 1,30 
  8 SCCO 2.310.899.967.253 1.211.478.289.822 1,91 
  9 SMSM 1.853.782.000.000 470.116.000.000 3,94 
  10 VOKS 1.910.426.741.688 1.497.401.925.999 1,28 
2019 1 ASII 129.058.000.000.000 99.962.000.000.000 1,29 
  2 AUTO 5.544.549.000.000 3.438.999.000.000 1,61 
  3 BATA 544.652.375.000 164.585.862.000 3,31 
  4 BOLT 588.364.013.036 293.371.404.511 2,01 
  5 INDS 959.368.453.499 164.608.081.444 5,83 
  6 KBLI 2.558.063.940.045 879.315.149.074 2,91 
  7 KBLM 575.917.900.166 422.310.102.458 1,36 
  8 SCCO 2.545.811.121.087 1.215.211.419.437 2,09 
  9 SMSM 2.138.324.000.000 461.192.000.000 4,64 
























Data Price Earning Ratio pada Perusahaan Sektor Aneka Industri Yang Terdaftar 
di BEI Tahun 2015-2019 
TAHUN NO KODE SAHAM 






2015 1 ASII 6.000 385,66 15,56 
  2 AUTO 1.600 66,95 23,90 
  3 BATA 900 99,63 9,03 
  4 BOLT 1.195 41,68 28,67 
  5 INDS 350 2,95 118,77 
  6 KBLI 119 28,79 4,13 
  7 KBLM 132 11,39 11,59 
  8 SCCO 3.725 773,99 4,81 
  9 SMSM 4.760 320,43 14,86 
  10 VOKS 980 333,41 2,94 
2016 1 ASII 8.275 452,08 18,30 
  2 AUTO 2.050 100,30 20,44 
  3 BATA 790 32,49 24,32 
  4 BOLT 805 47,64 16,90 
  5 INDS 810 75,51 10,73 
  6 KBLI 276 83,43 3,31 
  7 KBLM 240 18,97 12,65 
  8 SCCO 7.275 1656,72 4,39 
  9 SMSM 980 87,21 11,24 
  10 VOKS 1.465 192,57 7,61 
2017 1 ASII 8.300 572,21 14,51 
  2 AUTO 2.060 113,65 18,13 
  3 BATA 570 41,27 13,81 
  4 BOLT 985 39,78 24,76 
  5 INDS 1.260 173,17 7,28 
  6 KBLI 426 89,58 4,76 
  7 KBLM 282 39,28 7,18 
  8 SCCO 9.000 1312,02 6,86 
  9 SMSM 1.255 96,44 13,01 
  10 VOKS 312 199,98 1,56 
2018 1 ASII 8.225 676,13 12,16 
  2 AUTO 1.470 141,25 10,41 
  3 BATA 600 52,27 11,48 
  4 BOLT 970 32,31 30,02 





  6 KBLI 302 58,81 5,14 
  7 KBLM 250 36,32 6,88 
  8 SCCO 8.700 1235,49 7,04 
  9 SMSM 1.400 110,02 12,73 
  10 VOKS 300 126,90 2,36 
2019 1 ASII 6.925 657,58 10,53 
  2 AUTO 1.240 169,51 7,32 
  3 BATA 660 18,03 36,60 
  4 BOLT 840 21,97 38,23 
  5 INDS 2.300 154,61 14,88 
  6 KBLI 525 98,56 5,33 
  7 KBLM 304 34,51 8,81 
  8 SCCO 9.175 1476,74 6,21 
  9 SMSM 1.490 110,91 13,43 
























Hasil Analisis SPSS 
1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
PER 50 .45 4.78 2.3304 .82052 
EPS 50 1.08 7.41 4.7202 1.33993 
DER 50 .10 2.01 .6408 .44486 
PBV 50 .12 4.76 1.4396 1.18044 
WCR 50 23.70 31.00 27.4208 1.44943 
ROE 50 .00 .54 .1369 .10343 
ROA 50 .02 .76 .0981 .11161 
CR 50 1.06 5.83 2.3607 1.21234 
Valid N (listwise) 50     
 
 
2. Uji Asumsi Klasik 















Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation .37349759 
Most Extreme Differences Absolute .092 
Positive .092 
Negative -.058 
Test Statistic .092 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
















1 EPS .371 2.694 
DER .363 2.755 
PBV .497 2.011 
WCR .502 1.991 
ROE .286 3.493 
ROA .656 1.525 
CR .510 1.962 
a. Dependent Variable: PER 
 
c. Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .890a .793 .758 .40342 1.880 
a. Predictors: (Constant), CR, ROE, WCR, ROA, PBV, EPS, DER 
b. Dependent Variable: PER 
 















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.127 1.382  1.539 .131 
EPS -.092 .071 -.150 -1.303 .200 
DER -.190 .215 -.103 -.883 .382 
PBV .507 .069 .729 7.322 .000 
WCR .030 .056 .052 .529 .600 
ROE -6.212 1.041 -.783 -5.965 .000 
ROA 2.451 .638 .333 3.845 .000 
CR -.074 .067 -.109 -1.106 .275 
a. Dependent Variable: PER 
 
 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.127 1.382  1.539 .131 
EPS -.092 .071 -.150 -1.303 .200 
DER -.190 .215 -.103 -.883 .382 
PBV .507 .069 .729 7.322 .000 
WCR .030 .056 .052 .529 .600 
ROE -6.212 1.041 -.783 -5.965 .000 
ROA 2.451 .638 .333 3.845 .000 
CR -.074 .067 -.109 -1.106 .275 










g. Uji F (Simultan) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 26.154 7 3.736 22.957 .000b 
Residual 6.836 42 .163   
Total 32.989 49    
a. Dependent Variable: PER 
b. Predictors: (Constant), CR, ROE, WCR, ROA, PBV, EPS, DER 
 
h. Uji Determinasi 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .890a .793 .758 .40342 
a. Predictors: (Constant), CR, ROE, WCR, ROA, PBV, EPS, DER 
b. Dependent Variable: PER 
 
 
